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ABSTRAK

Zulmartina 2017 : Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan, Daya Ledak
Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap
Ketepatan Smash Atlet Bolavoli Putri Klub SMK
Negeri 2 Kota Padang Panjang. Skripsi. FIKUNP

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan menunjukkan bahwa masih
rendahnya ketepatamashyang dimiliki atlet bolavoliPutri Klub SMK Negeri 2
Kota Padang PanjanBenelitian ini bertujuan untukelihat kontribusi daysedak
otot lengan, daya ledak otot tungkai, d&oordinasi mata tangan terhadap
ketepatarsmash

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
rancangan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian rjunflah 22
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Tat@ Sampling Data
dikumpulkan dengan menggunakan instrunidadicine ball untuk mengukur
dayaledakototlengan,ertical jump untuk mengukur dayaledakotottungkai,
teslempartangkap bola tenimtuk mengukurkoordinasimatatangandan smash
normal untuk mengukur ketepatasmash Analisis data menggunakan teknik
analisis korelasi sederhana, ganda, regresi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Terd&patribusi dayaledak otot
lengant hitung = 2.92tapel = 1.72dan memberikan kontribusi sebe2&.93%6 terhadap
ketepatansmash (2) Terdapatkontribusi daya ledak otot tungkat niwng =
1.7 tape = 1.72danmemberikan kontribusi sebeshB.81%6 terhadaketepatan
smash (3) Terdapakontribusikoordinasimatatangandengarthiung = 2.28>tiapel =
1.72 dan memberikan kontribusi sebes20.64%6 terhadap ketepatasmash (4)
Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan, dayaledak otot tungkai, dan
koordinasi mata tangan dengan Fiwung (9.41> Favel (3.16) dan memberikan
kontribusi secara bersarsama sebes&7.286 terhadap ketepatamash

Kata Kunci: DayaledakOtotLengan,DayaledakOtotTungkai, Koordinasi
Mata Tangan, Ketepatarbmash
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia terus meningkatkan pembangunan dan meningkatkan
ketepatandisegala bidang bagi kemajuan serta kesejahteraan bangsanya. Salah
satu pembangunannya di bidang olahraga. Karena pada hakikatnya pembangunan
dalam bidang olahragadalah menjadikan masyarakat Indonesia sehat seutuhnya,
baik kesehatan jasmani dan kesehatan rohani sehingga dengan itu terbentuklah
pola hidup sehat.

Sampai saat ini olahraga telah memberikan dampak yang positif dan nyata
bagi peningkatan kesehatan maakat. Selain itu olahraga juga turut berperan
dalam peningkataketepatanbangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan. Di Indonesia olahraga tidak hanya untuk kepentingan
pendidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga selzg@ag
pembentukan prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam WUndang
UndangRepublik IndonesiaNo. 3 Tahun 2008ab 2 Pasal 4entang Sistem
Keolahragaan Nasional sebagai berikut

i Ke ol a h nasignal abartujuan memelihar dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat dan kehormatan bang:

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan keolahragaan

nasional adalah untuk meningkatkgmestasi. Prestasi olahraga ini dapat dicapai

tentunya melalui pengembangan dan pemininBangembangan dan pembinaan



olahraga merupakan terobosantuk meningk&ian olahraga prestasi. Pembinaan
olahraga tersebut bisa dilakukan skkolah di perguruan tinggimaupun di
perkumpulan (klublyang merupakan wadah bagfletatlet yang berbakat dan
menggemari cabang olahraga tertentu.

Dari sekian banyalcabang olahraga yang dikembangkan pada saat ini
salah satu yang harus mendapat perhatian dan pembinaan yaitu otatleagh
bolavoli merupakan cabang olahraga permainan beregu yang menuntut kerjasama
tim. Olahragabolavoli merupakan salah satu olahrageng populer di tengah
masyarakat, mudah dipelajari, melibatkan banyak orang dan bisa dimainkan
dimana saja. Peeknbangan dan kemajuan olahrdgdavoli pada saat ini dapat
kita lihat pada media cetak dan elektronik yang selalu memberitakan tentang
pertardinganbolavoli, namun demikian kemajuan ini hendaknya diiringi dengan
prestasi yang membanggakan.

Menurut Erianti (2004:109)fiDalam usaha meningkatkan prestasi atlet,
khususnya pemaiholavoli, perlu ditingkatkan unswunsur kondisi fisik, teknik,
taktik, kematangan mental, kerjasama, dan kekompakan serta pengalaman dari
bertanding. Kerja sama ketujuh faktor ini menentukan prestasi &ttapatan
dalam pertandingan terutama kondisi fisik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas ternyata banyak faktor penunjang untuk
pencapaian prestasi, dengan ketujuh komponen penunjang prestasi tersebut maka
seharusnya prestasi atlet hendaknya dapat meningkat. Namun kenyataannya masih
banyak diantara para atlgaing memiliki kondisi fisik darketepatarteknik yang
rendah, sehingga dapat menyebabkan turunnya prestasi atlet tersebut, contohnya

prestasi pada permainapnlavol.



Menurut Ahmadi (2007: 20)iTeknik-teknik dalam permainabolavoli
terdiri atas servissérvice), passingbawah,passingatas,block (bendungan), dan
smash(spikg. Semua gerakan teknik ini mempunyai fungsi dan tujuan yang
berbeda maupun dalam pelaksanaani8alah satu contohnygmask.

Dalam permainarbolavoli, smashadalah pukulan yang utama dalam
penyerangan untuk mencapai kemenang®alam melakukarsmashdiperlukan
raihan darketepatarmeloncat yang tinggi agar keberhasithlapat dicapai dengan
gemilang Erianti(2004:1509. fiSpiker harus memiliki yaitu: kekuatatompatan
yang besar, daya tahan lompatan, koordinasi,keé&natan pukulan yang tinggi
Blume Q004:93). Selain daya ledak otot tungkai, otot lengan dalam pelaksanaan
smashjuga di tunjang oleh beberapa faktseperti: kelentukan, daykedak
kecepatan, kekuatakoordinasi mata tangan, taktikan teknik. Dari beberapa
faktor tersebut yang paling dominan menunjang dalam pelaksanssiadalah
teknik dan kondisi fisik Disini teknik dan kondisi fisik berperan dalam
melakukarsmash Dengan deikian seorangpiker(pemukul) dalen olahraga ini
harus memilikiteknik dan kondisi fisik yang bagusagar pelaksanaasmash
sesuai dengan perencanaan sehingga menghasilkan poin dan dapat mencapai
kemenangan.

Menurut informasi dari pelatih tinputri bolawoli klub SMK Negeri 2 Kota
Padang Panjangorestasi timputri bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang satu tahun belakangan inprestasinya menurundari berbagai
pertandingan yang diikutSeperti rtandingartingkat sekolah &Kota Padang
Panjang pada tanggal26 September 2015 berhasil mendapatkan juara 3

kejuaraan SMK CUP yang di adakan di SMK N 1 Kota Soloklotavoli putri
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klub SMK Negeri 2 Kota Pad@ Panjangpada tanggal 05 Desember 2015
mendapatkan juara 8pen Turnamerang di adakan dilapangan METRA bukit
tinggi tim bolavoli SMK Negeri 2 Kota Padang Panjapgda tanggal 16 Januari
2016 hanya sampai semifinal setelah dik&ah oleh tuan rumah itu sendiri, dan
POPDApada tanggal 21 April 201tanya sampai babak penyisdn saja..

Dilihat yang terjadi dilapangan banyak atlet yang gagal melakskazsh
Hal ini terlihat pada atleatlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang dimana dalam pertandingan banyakashyang dilakukan tidak tepat
sasaran, menyangkdi net dan mudah dilock oleh lawan sehingga kemenangan
sulit tercapai dan prestasi sulit diraih.

Atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjayang terdiri
dari atletatlet muda yang berbakat dan berpotensi sehingga perlu adanya
pelatihan dan pembinaan yang lebih baik dari sebelumnya. Melihat adanya
kegagalan pelaksanaamashyang dilakukan oleh para atlet dalam latihan
maupun pertandingammaka penulis menganggap ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki dalam pelatihan dan pembinaan ditgavoli putri klub SMK Negeri 2
Kota Padang Panjang.

Melihat banyaknya faktor yang mempengaruhi kegagstaashdalam
permainanbolavoli, penulis mempdiarakan daya ledak otot lengaatot tungkai
dan koordinasi mata tangaadalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kegagalansmash sebagaimana yang telah dijelaskan di atas baktrak dan
kondisi fisik tersebut harus dimiliki oleh seorasygker.

Berdasarkan pengamatan penelitigiangan menunjukkan bahwanyak

atletbolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjagggal dalam



melakukansmash karena atlebolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang bolanyamasih mudah diambil atau di kontrol oleh regu lawan sehingga
sulit untuk mendapatkan point. Hal ini terbukti degtepatarsmashatletbolavoli

putri klub SMK Negeri 2 kota padang panjang masih jauh dari yang diharapkan.

Menelaah kebutuhan untuk menamng keberhasilasmash,maka setiap
pemainbolavoli khususnyasmasher/spik@arus memiliki kondisi fisik yang lebih
menentukan tingkat penguasaan seseorang. Jenis kondisi fisik aramdehih
menentukan penguasa&etepatansmash,serta seberapa besar kidpusinya,
perlu dilakukan suatu penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentangfi  HKtidbusi Daya Ledak Otot Lengan, Otot tungkai dan Koordinasi
Mata Tangan terhadap Ketepatan smash Atlet bolavoli Putri Klub SMK
Neger.i 2 Kota Padang Panjango.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat di
diidentifikasikan masalah yakni sebagai berikut:

1. Kecepatan gerakan tangdrerkontribusiterhadap ketepatansmash atlet
bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

2. Daya ledak otot lengamerkontribusiterhadap ketepatasmashatlet bolavoli
putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

3. Kelentukan pingganderkontribusiterhadap ketepatarsmashatlet bolavoli

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.



4. Teknik dasar permainan bola vdlerkontribusiterhadap ketepatarsmash
atletbolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

5. Koordinasi mata tangdrerkontribusiterhadap ketepataemashatletbolavoli
putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

6. Taktik permainarberkontribusiterhadap ketepatasmashatlet bolavoli putri
Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

7. Kondisi fisik adalah ketepatanmemfungsikan organrgan tubuh dalam
melakukan aktivitas fisik terhadap ketepatamashatlet bolavoli putri Klub
SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

8. Kematangan mental berkontribusi terhadap ketepataashatlet bolavoli
putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

9. Daya ledak otot tungkdierkontribusi terhadap ketepatamashatletbolavoli

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, banyak
variabel yang mempengaruhi ketepasamshmaka pada kesempatan ini penulis
membatasi atas beberapa variabel saja yaitu : 1) daya ledak otot [2hgaya
ledak otot tungkai3) koordinasimata tangarg) ketepatarsmash.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas dapat
dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap ketepatashatlet

bolavoliklub SMK Negeri 2 Kota padang panjang ?



. Apakah daya ledak otot tungkiberkontribusi terhadap ketepatamashatlet
bolavoliklub SMK Negeri 2 Kota padang panjang ?

. Apakah koordinasi mata tangan berkontribusi terhadap ketepatashatlet
bolavoliklub SMK Negeri 2Kota padang panjang ?

. Apakah daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama
sama berkontribusi terhadap ketepaarashatletbolavoliklub SMK Negeri 2
Kota Padang Panjang ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian inhtukmengetahui :

. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketspetsin
atletbolavoli klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.

. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tunggkedap ketepatasmash
atletbolavoli klub SMK Negeri 2 Kota Bdang Panjang.

. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketspatah
atletbolavoli klub SMK Negeri 2 kota Padang Panjang.

. Seberapa bes&ontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan
secara bersamia sama terhadap ketepatamashatlet bolavoli klub SMK
Negeri 2 Kota Padang Panjang

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi :

. Penulis sebagai salah sayarat untuk memperoleh gelar sarjana Sains di
Jurusan Kepelatihan Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
. Pelatih bolavoli sebagai bahan masukalalam melatih teknik permainan

bolavoli, khususnya teknikmash.



3. Mahasiswa sebagai bahan bacaandi perpustakaan Fakultas Ilimu

Keolahragaan dan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Permainan bolavoli
Sabh satu olahraga prestasi yargrisg dipertandingkan baik tingkat
daerah Nasional, maupun tingkat Im@sional ialah cabang olahragalavoli
yang merupakan cabang olahraga beregu yang terdiri dari dari dua regu, dengan
masingmasing regu dimainkaaleh 6 orang. Dasar permainbolavoli dulunya
berasar dari permainalintonette adalah menvoli bola hilir mudik di udara
melewati net, maka pada tahun 1896 Prof. H.T Halsted dari Spring Field,
Massachusetts, U.SA mengusulkan nama permainaniniménjadi | | ey Bal | 0
Perkembangan olahradmlawli di Indonesia cukup pesat, hal tersebut
disebabkan cabang olahrabalavoli merupakan olahraga yang merakyat serta
memiliki nilai ekonomis. Pelaksanaan pertandingamlavoli dipimpin oleh
seorang wasit utama yang dibantu oleh wasit kedua dan bebeitdpa daais.
Masingmasing regu berusaha mengumpulkzoint pada setiap set yang telah
ditentukan. Untuk memperolgboint tersebut setiap pemain yang ada didalam
regu berusaha mematikan bola didaerah lawan baik medahvice, passing,
smash, blockmaupun ipuan. Pemenang pertandingaolavoli adalah regu yang
berhasil mengumpulkaoointlebih tinggi sesuai dengan aturan pertandingan.
Adapun lapangan permaindolavoli menurut PB.PBVSI dalam Erianti
(2004: 202 5) adal ah: ALapangan per mainan ber |

ukuran1&9 m. 0 daer ah bebas permainan adal ah
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yang bebas dari segala halangan. Daerah permainan harus memiliki ketinggian
minimum 7 m dari permukaan lapangan. Sedangkan untuk pertandingan resmi
FIVB, daerah bebas harus berukuran minimum 5 m dari garis samping dan 8 m
akhir. Daerah bebas permainan harus memiliki ketinggian minimum 12,5 m dari

permukaan lapangan (untuk lebih jelesrgapat dilihat pada gambar lapangan

bolavolidi bawah ini).

1 36" Center To Center i

29°6° (@ M) 32"80 My
Antenna

Ceiling Heigh
i 230 W
“11%" (2.43 M) Men
774" (2.24 M)
Women
3
b 27 (5 CM) Center Line 59 (18 M)

6" (15 CM

: A
- 9!70'“ M)

/

Gambar 1 : Lapangan Permaindolavoli
Sumber : Erianti (2004:29)

Pada dasarnya permainépnlavoli mempunyai prinsip penyerangan dan
bertahan Ketepatandan penguasaan teknik dasar merupakan persyaratan untuk
mampu melaksanakan penyerangan dan pertahanan. Penguasaan teknik dasar serta
ketepatanmengaplikasikan pada taktik penyerangan dan pertahanan ditentukan
oleh kualitas kondisi fisik dari setiap pemain

Untuk dapat menguasai permainéolavoli seseorang dituntut untuk
memiliki kondisi fisik yang baik agar dapat melakukan geraj@mrakan
penunjang dalam pelaksanaan teknik seperti melompat, memukul dan sebagainya.

Menurut Guntur Blume alih bahasa : Syafdin (2004:22) menerangkan bahwa
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fiKetepatarteknik dan taktik seorang pemalolavoli ditentukan terutama oleh
komponeitkomponen kekuatan, kecepatan,daya tahan, kelentukan, dan
koordinasi komponen tersebut mempunyai
karena iu latihan kondisi fisik umum merupakan fondamental untuk latihan
kondisi fisik khusus. Karena semakin begatepatardalam bidang kondisi fisik
umum,maka semakin luas pula fondamental (dasar) untuk latihan kondisi fisik
khusus. Disamping mempersiapkanndisi fisik dan teknik dalam permainan
bolavoli juga dibutuhkan taktik dan strategi agar pola penyerangan dapat berjalan
dan kemenangan dapat tercapai. MeturuNu r i | (2007 : d&kik) , me ny
adalah keseluruhan tindakan atau usaha baik yang dilaka#sadu maupun tim
unt uk mencapai hasil opti mal dal am suatu
Dari beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa dalam permainan
bolavoli sangat dibutuhkan sekali kondisi fisik yang baik saatu kondisi fisik
tersebut adalah daya ledak dan koordinasi mata tangan, selain itu taktik dan
strategi juga berperan dalam permairotavoli agar pola penyerangan dapat
berjalan dan kemenagan dapat dicapai oleh suatu regu.
2. Ketepatansmash
a. Pengertiarsmash
smasha d a | Saatu keahlian yang esensial, cara yaegntudah untuk
memenangkan angkéeorang pemain yang pandai melakulsmash harus
memiliki kegesitan dan pandai melompat serta mempukgtapatanmemukul
bola sekeras mungkin, Dieter Beutelstaf#005:240. Sementara Bachtiar
(1999:70) Beash@dalalt pukulam yani utama dalam melakukan

penyerangan kedaerah | awano.
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KemudianErianti (2011:197) mengatakditmashadalahpukulan yang
utama dalam penyerangan yang utama menck@aienangan. Dalam melakukan
smashdiperlukan ketepatanmeloncat yang tinggikekuatan otot lengan dan
kelentukan pingganggar keber hasil an dapat dicapai

Spike adalah merupakan bentuk serangan yang paling banyak digunakan
untuk menyerang dalam upaya memperoleh nilai suatu tim dalam permainan
bolavoli . Artinya cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan
peraturan permainan untuk mencapai pukldaras yang biasanya mematikan ke

daerah lawan dengan menggunakamash. Untuk lebih jelasnya dalam

pelaksanaaamashtersebut dapat dilihat gamhar

Gambar 2. Gerakan TeknilsmashNormal danPosisi Badan Saat Akan Memukul
Sumber: Eriatr)l(t)il?’2004:157)

pada gamba® di atas, maka pukulasmashadalah pukulan cepat yang
diarahkan kebawah dengan kuat dan tajam, artinya adalah pskudeshdapat
dilakukan dari depan atas kepala di atas net. Bola dipukul dengan kuat, tapi

pemain harusmengatur tempo dan keseimbangan sebelum mempercepat

kecepatarsmash smashjuga memerlukarenergyyang sangat banyak dan dapat
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melelahkan pemain dengan cepat, selain itu, semakin jauh pemain dari net
semakin berkurang ketajamamash
Erianti, (2004 1500 mengemukakan proses pelaksaramash adalah
sebagai berikut
A 1 Dangkah awalan
2) Tolakan untuk meloncat

3) Saat mendarat kembali setelah memukul dala

Prosegyerakan keseluruhan dalssmashdapat diuraikan sebagai berikut:
dengan anggapan pemukul menggunakan tangan kanasndeshdari daerah
posisi empat
1) Sikap permulaan

Berdiri serong lebih kurang 45 derajat dengan jarak 3 sampai 4 meter dari
net.
2) Gerak pelaksanaan

Dengan langkah biasa Igkahkan kaki kiri ke depan dan diikuti dengan
langkah kaki kanan yang panjang, lalu kaki kiri diletakkan di samping kaki kanan
sambil menekuk lutut rendah. Kedua lengan berada di belakang badan, segera
melakukan tolakan sambil mengayunkan lengan ke dejpan@ada saat loncatan
tertinggi, segera meraih dan memukul bola sethtiggiginya di atas net.
3) Gerak lanjutan

Menjaga keseimbangan badan agar tidak menyentuh dan menabrak net
serta mendarat kembali dengan menumpu pada dua kaki sambil mengeper lalu

kembdi mengambil sikap siap normal.
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Sedangkan dtepatandalam bahasa indonesedalah ketepatanuntuk
mengendalikan gerakan gerakkan terhadap suatu sasaran dapat berupa sasaran
atau objek lansung yang harus dikenai oleh salah satu bagian tbobrut
Suharno HP (1973:7) mengemukakare n d a p a't mengeeaatanpenger |
smashadalah bola yang terletak didepan lengan atas kanan kemudian dipukul
diatasnya dengan cambukan lengan serta gerakan polos yang aktif afa jari
tangan | angan ismdah detale selg gadam goermaibdoolavoli,
seperti halnya para penggemar sepak bola yang mendambakagol gol
spektakuler. Demikian juga para penggeimalavoliyang mendambakamash
smashtajam dan gemilang. Kalau ingin memenangkan pertanditgdanoli
maka mereka harus menguasaiash sebalsmashmerupakan suatu bagian yang
dinamis dimana seorang pemain harus melakukan lompatan yang -setingi
tingginya. Memukul bola yang bergerak di atas dengan tenaga yang-sekuat
kuatnya untuk meraih angka dalam sua¢rtandingan.

Seorang pemain yang pandamash atau smasher yang memiliki
kelincahan, pemain melompat setingjggginya dan mempunyaketepatan
melakukan pukulan yang keras dan tajam ditambah dengan ketepatan pukulan
yang baik .Sehingga pada dasarnyaté&patarsmashdalam permainaibolavoli
itu yaitu ketepatan kita dalam melakukan pukwudamshdan juga menempatkan

atau mengarahkan bola pada daerah yang kosong sehingga dapat meraih angka.

b. Fungsismash
Menurut Mu h a d i ( 1 fargynyal Whilu ymash yang dilakuka

dalam usaha mematikan bola di lapangavan. dan apabilamashersebut dapat
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dilakukan dengan cepat dan tepat, selain sulit dapat ditesieialawan ,juga
akan meraih kemenangarKemudian Erianti (2004: 150) mengatak@fungsi
smashyaitu untuk melakukansmashdiperlukan raihan daketepatanmeloncat
yang tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan gemilang

Berdasarkampendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa banyak
faktor yang ikut mempengaruhi keterampilamash Oleh sebab itu, perlu
diperhatikan untuk meningkatkan ketmpilansmashseseorang.

c. Faktori faktor yang menentukasmash

Dalam permainanbolavoli, ada beberapa faktor yang menentukan
keberhasilansmashyaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Di antara
beberapa faktor di atas yang berperan penting dalam melaknkashadalah
kondisi fisik. Menurut Bafirman (2008:4)iiKondisi fisik merupakan persiapan
dasar yang paling dominan untuk melakukan penampilan fisik secara maksimal
fiDalam permainarbolavoli, dibutuhkan berbagai macam kondisi fisik, seperti:
kekuatan, kecepatarkelentukan koordinasi, keseimbangan, daya ledak dan
lainnyg Bafirman (20083)0. Seluruh komponertersebut dibutuhkan untuk
menunjang kieerhasilan dalam melakukamash.Diantara kondisi fisikdi atas
yangpaling dominan dalam melakukamashadalah daya ledak otot lengaatot
tungkaidan koordinasi mata tangan.

Menurut M. Sajoto dalam buku Bafirman (2008)7&Daya ledak adalah
ketepatarseseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimal yang dikerahkan
dalam waktu yang sepedekndeknya.

Jandkauan yang tinggakan memudahkan seorang atlet melakus@mash

secara hik, untuk itu setiap atlebolavoli dituntut untuk memiliki ketepatardaya
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ledaksecara sempurn&edangkariKoordinasi adalaketepatarseseorang untuk
merangkai beberapa unsur gerak menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai
dengan tujuannyaSuharno dalam buku Syafruddin (206Q)0. Maka dari itu

daya ledak otot lengadan koordinasi mata tangasangat diperlukan dalam
melakukansmash supaya lebih mudah untuk mendapatkaomint dan meraih
kemenangan.

3. Daya ledak otot lengan
a. Pengertian

Dayaledak merupakasalahsatu dari komponen biomotorik yang penting
dalam kegiatan olahraga, karena daya ledak akan menentukan seberapa kuat
seseorang dalam memukul bola dan sebagainya. Hampir semua cabang olahraga
memerlukan daya ledak. Untuk itu daya ledak harus diberikan &epad
olahragawan dalam usaha meningkatkan prestasi. Dalam melakukantéddik
yang baik khususnya pada cabang olahragiavoli sangat dibutuhkan sekali
daya ledak yaitu: tenaga yang digunakan pada saat memukul bola.

JanssemalamAsril (1999:72) mengentua k an bahwa fADaya | ec
semua gerakaeksplosifyang maksimum secara langsung tergantung pada daya
otot , di mana sangat penting untuk menamg
apabila seorang atldtolavoli memiliki daya ledak otot lengan yang baik akan
dapat menampilkan prestasi yang tinggi dimana penampilan atlet menjadi lebih
baik khususnya padeetepatarsmash Sebaliknya, apabila seorang atbelavoli
memiliki daya ledak yang tidak baik akan dapat mengaruhi prestasinya

dimana penampilan atlet menjadi menurun.
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Selanjutnya, menurut Harre dalam Bafirma2008:78) fiDaya ledak
merupakan ketepatan olahragawan untuk mengatasi tahanan dengaatus

kecepatan kontraksi tingmiArtinya, daya ledak muncul setelah adakgéepatan

otot mengerahkan kekuatan dan kecepatan dalam waktu yang bersamaan dan

singkat sehingga terjadilah kontraksi yang tinggi yaitu tenaga ledakan, maka
dinamakan daya ledakengan demikiarmdapat dikemukakabahwa daya ledak
otot lengan adalaketepatarkontraksi otototot lengan yang terlibat secara kuat
dan cepat dalam rentang waktu singkat untuk mengupayakan tujuan.
b. fungsidaya ledak otot lengan dalam permainawiavoli

MenurutPearce (2002:15jOtot rangka adalah jaringan yang mempunyai
ketepatarkhusus yaitu berkontraksi, maka gerakan terlaksana. Otot rangka atau
otot lurik mempunyai peranan pokok dalam menghasilkan ge&é&lanjutnya

Pat e d k k d a | Scientifid Bokndatigna of € o a ¢ h iyang 6

diterjemahkan olelDbwi j owi not o ( 1 @é&&kanldarOryas ladah wa ,

i

terjadi karena kontraksi otatt ot rangkao. Beberapa otot

panjang. Otot panjang yang berbentuk gelondong menggerakkan lengan.
Kebanyakan penampilan olahragaelibatkan gerakan yang disebabkan oleh
kekuatan, yang salah satunya dihasilkan oleh kontraksi otot.

MenurutErianti (2004:83)YiAdaempatcara kontraksi otot yaitu; kontraksi
isotonik, isometriik, eksentrik daguxotonild. Kontraksi isotonik juga dinamak
kontraksi konsentrik atau dinamik. Dalam kontraksi ini terjadi pemendekan otot.
Kontraksi ini terjadi pada atleyang melakukan smashdalam permainan

bolavoli.
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Daya ledak merupakan perpaduan antara unsur kekuatan dengan
kecepatan, kemudidengan atlet dalam olahrag@lavoli adalah satu biomotorik
untuk memukul bola dengan kuat dan cepat dalam waktu yang singkat. Lengan
bisa menggambarkan seberapa bdsgepatanlengan memukul bola dengan
melihat keterlibatan oteatot lengan yang berkomtksi secara kuat dan cepat
secara isokinetik dalam waktu yang singkat, khususnya pada gessngdan

smaslkdalambolavoli. Struktur anatomi otot lengan sebagai berikut:

8isep (membeng-
kokkan siku)

Lengan|

depan

Trisep (melu-
ruskan siku)

Otot fleksor

—

==

Orot ekstensor uinag imengendur)
Sendi siku

Gambar 3. Otot Lengan
Sumber: Sugiyanto (1995:56)

Berdasarkan pendapat patali di atas dapat dikemukakaaya ledak otot
lengan adalah penentu penampilan yang penting untuk menghasitlkeesmatlet
bolavoli, karena apabila otattot lengan dapat berkontraksi dapat memperlihatkan
teknik smashdengan baik secara efektif dan efisien serta tepat pada sasaran yang

diinginkan.
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c. Faktorfaktor yang mempengaruhi daya ledak otot lengan

MenurutNossekdalam Arsil (1999:74) menyatakan bahiikaktorfaktor
yang mempengaruhi daya ledak otot lengan adakiudtan dan kecepatan
kontrakso. Sedangkan menurut Herre dalam Arsil (1999:74) menyatakan bahwa
fiFaktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai daya ledak adalah jenis
serabut otot, luas otot rangka, jumlatossbridge, sistem metabolisme energi,
sudutsendi dan aspek psikologis

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa banyak
faktor yang ikut mempengaruhi daya ledak otot lengan. oleh sebab itu, perlu
diperhatikan untuk meningkatkanagh ledak otot lengan seseorarigarena
semakin bagus daya ledak otot lengan seseorang maka semakin bagus pula
pukulansmashyang akan dihasilkan atlet tersebut.
4. Daya Ledak Otot Tungkai
a. Pengertian

Menurut Arsil (2008:7%7 9) menj el askan bahwa ndDaya
salah satu dari komponen biomotowiang penting dalam kegiatan olahraga.
Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul,
seberapa jauh melempar,seberapa tinggi melompat,seberapa cepat berlari dan
sebagainya Banyak cabang olahraga yang memerlukan daya ledak untuk dapa
melakukan aktivitasnya dengan baik. Dalam beberapa cabang olahraga seperti:
bolavoli,bola basket,atletik,tinju,senam dan lain sebagainya merupakan kegiatan
yang membutuhkan daya ledak yang béetul baik dalam pelaksanaanya.

Menurut Annarino (1976) dam Arsil (2008:72) menyatakan bahwa

AfDaya (power) adalah berhubungan dengan |
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dinamik dan ekplosif dan melibatkan pengeluaran kekuatan otot maksimum dalam
suatu durasi waktu pendeko. K® malachi an mer
Arsil (2008:72) menyla a k a n  Powdn i@ adalaliKkombinasi kekuatan dan

kecepatan, yaitlketepatanuntuk menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang

singkab.

Berdasarkan beberapa pendapat dan penjelasan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa daykedak adalatketepatarmengarahkan kekuatan dengan
cepat dalam waktu yang singkat untuk memberi momentum yang paling baik pada
tubuh atau objek dalam suatu gerakan ekplosif yang utuh mencapai tujuan yang
dikehendaki.

Daya ledak menurut macamnya ada dumtuydaya ledak absolut berarti
kekuatan untuk mengatasi suatu beban eksternal yang maksimum, sedangkan daya
ledak relatif berarti kekuatan yang digunakan untuk mengatasi beban berupa berat
badan sendiriSebagaimana yang telah diketalahwa daya ledak merupakan
perpaduan antara unsur kekuatan dan kecepatan, baik kecepatan ransangan syaraf
maupun kecepatan kontraksi otot, maka peningatan daya ledak tidak terlepas dari
pengembangan kedua unsur tersebut.

Menurut Soebroto (1976) dalam AF{2008:77) mengemukakabahwa
fiMeningkatkan kekuatan dan kecepatan secara bersamaadalah latihan
kekuatan dan kecepatan secara bersamaan diberikan dengan pembebanan sedang,
latihan kekuatan dan kecepatan ini memberikan pengaruh yang lebih baik
terhalap nilai dinamis jika dibandingkan dengan latihan kekuata.s&janurut
O6Shea (1976) d afiBahwa ldkinas dalya leddk §ah@ meniik)

beratkan pada kekuatan,tensitas pembebananya adalamaksimal dengan
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kecepatan kontraksi antaral® detik dan pengulanganyal®0. Meningkatkan
kekuatan otot secara tidak lansung berpengaruh terhadap daya ledak otot. Otot
mempunyai kekuatan yang baik akan mempunyai daya ledak yang baik pula,
sebaliknya daya ledak yang besar dipastikan mempunyai kekzatgroesar.

Meningkatkan kecegian tanpa mengabaikan kekuatdenurut Bompa
(1986) dalam Arsil (2008:78), bahwi@d atihan daya ledak dengan penekanan
kecepatan ransang mendapat pembebanan sedang atau pembebanan ringan. Dalam
mengembangkan daya ledak belathan tidak boleh terlalu berat sehingga
gerakanya dapat berlansung dengan cepat dan frekuensi yang lebitbbanyak

Kemudian menurut pendapat Ehlenz, Grosser, dan Zimmerman (1983)
dal am Hendr i Il rawadi (2014:168) menyat ak
ketepatanseseorang untuk mengerakan tubuh atau bdggiranya secara kuat
dan kecepatan tingwi

Bompa (1983:221) dalam Syafruddin (2011:73) mendefinisikan daya
ledak sebagai produk dari duatepatary ai t u 0 Kteekgudantkacapatén
(speed untikk melakukanforce maksi mum dal am waktu yang
Sedangkan Jonath dan Krempel (1981:31) dalam Syafruddin (2011:73)
merdefenisikan fiDaya ledak sebagaKetepatankombinasi kekuatan dengan
kecepatan yang terealisasi dalam berkatepatanotot untuk mengatasi beban
dengan kecepatan kontraksi yang tinggi 0.

Memperhatikan defeniglefenisidi atas dapat dikemukakan bahwa daya

ledak merupakan perpaduan antara kombinasi antara kekuatan dan kecepatan.
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Gambar 4. Otot Tungkai Bawah (Kanan)
Sumberhttp://www.otottungkai.com

b. Fungsi daya ledak otot tungkai

Fungsi daya ledak otot tungkai adalah sebagai tenaga pendorong

lompatan pada saat melakukamash Menurd Bompa (1999:61), mengatakan

i Bwer adalahketepatan otot untuk mengeluarkan kekuatan maksimal dalam

wakt u

daya ledak

yang amat mMeémgkat 0O SulSeda angkK & n (

adalah untuk mengatasi tahanan beban dengan kekuatan dan

kecepatan maksi mal dalam satu gerakan

Berdasarkan pelapat para ahli di atas dapat dikemukakayadedak otot

tungkaiadalah penentu penampilan yang penting untuk menghasikashatlet

bolavoli,

karena apabila otaitot tungkai dapat berkontraksi dapat

memperlihatkan teknilsmashdengan baik secara efektif dan efisien serta tepat

pada sasaran yang diingimka

199¢
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c. Faktori faktor yang mempengaruhi daya ledak otot tungkai
Besarnyaketepatandaya ledak seorang bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu:
1. Kekuatan

Kekuatan merupakan komponen kondisi fisik yang menyangkut
masalahketepatarseorang atlet pada saat mempergunakanotddhya
menerima beban dalam waktu tertentu.

Kekuatan adalah suatu gaya sekelompok otot yang di gunakan
untuk melawan atau emahan beban dalam waktu maksimal, maka
kekuatan dapat dikatakan sebagatepatanotot untuk menahan serta
menerima beban sewaktu bekerja yang dapat di perlihatkan setiap
individu untuk mendorong , atau menekan suatu objek

2. Kecepatan

Salah satikketepa&n biometricyan sangat penting dalam olahraga
adalah kecepatan dan kapasitas untuk bergerak dengan sangat cepat
dengan kata lain kecepatan merupakan kualitas yang memungkinkan

seseorang untuk bergerak nielkan gerakammerakan yang sama
3. Usia

Daya ledakotot tungkai apabila tidak sering berlatih, maka pada
usia 25 tahun kekuatan dan kecepatan akan mengalami penurunan.
Larssendalam Dova, dalam penelitiannya ditemukan kekuatan statis dan
dinamis terlihat meningkat secara bermakna pada usiP 28hun, sisa

sisa peningkatan kekuatan dan kecepatan dilanjutkan hampir konstan

sampai pada usia 4® tahun, kemudian pada usia 50 @hselanjutnya
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kekuatan dan kecepatan menurun secara bermakna searah bertambahnya
usia.

Faktoryang mempengaruhi kekuatan otot tungkai adalah kecepatan
otot yang terkait dalam hal ini yang berperan adalah jenis serabut otot
putih, kemudian kecepatan keeksi otot merupakan hal yang penting
karena kekuatan otot dipadukan dengan kecepatan. Dengan kata lain
kecepatan gerakan merupakan salah satu adanya kekuatan, kekuatan juga
ditentukan oleh besarnya beban, terlalu berat beban otot akan menjadi
lambat untk bergerak, karena otot tidak bisa bergerak terlalu
cepat.sebaliknya jika beban terlalu kecil dan rendah kekuatan otot tidak
bisa berkembang.

5. Koordinasi mata tangan

a. Pengertian

Koordinasi adalahketepatanmenggabungkan sistem saraf gerak yang
terpisah dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Makin
komplek suatu gerakan, maka makin tinggi tingkat koordinasMgauru Jonath
dan Krempel dalm bukuy&frudin 2011:119) mengatakan bahwidoordinasi
merupakan kerjasama sisteqpersarafan pusat sebagai sistem yang telah
diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka pada waktu
jalannya suatu gerakan secara teraraKecendrungan orang selama ini
mengartikan koordinasi selmgketepatanseseorang untuk merangkai beberapa

unsur gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya.
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Sementara suharno dalam bukyafsuddin (2011:119, mengatakan
fiKoordinasi adalahketepatanseseorang untuk merangkaikan beberapauruns
gerak menjadi satu gerakan yang selaras sesuai dengan tufudido@rdinasi
adalahketepatanuntuk menyelesaikan tugas motorik secara cepat dan terarah
yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakanrssstarie
sistem persarafan pusafruddin (1999:62).

fiDari sudut fisiologis, koordinasi gerak merupakan perwujudan
pengaturan terhadap proseproses motorik terutama terhadap kerja dtatot
yang diatur melalui sistem persarafan atau disebut demg@a muscular
coordination, Kiram (1999:86p. Untuk itu perlu suatu tenaga dengan
mengkoordinasikan tenaigenaga dari alaalat gerak atau bagidragian tubuh
yang lain. Pembangunan tenaga yang cukup besar tersebut dimulai dari alat gerak
atau bagian tubutertentu yang diteruskan ke baglaagian tubuh yang lain yang
membantu pembangunan tenaga yang cliagar, kemudian dikoordinasikan dan
dihimpun serta disalurkan ke ototiot.

b. Fungsi Koordinasi

Sehubungan dengan fungsi koordinasi, Kiram (199##&)gatakan bahwa
dengan adanya koordinasi maka :

i) Dapat melaksanakan gerakan secara efektif dan efesien. Efektif dalam

kaitan ini berhubungan dengan efisiensi penggunaan waktu, ruangan dan

energi, dalam melaksanakan suatu gerakan. Sedangkan efekitdoer

dengan efektivitas proses yang dilalui dalam mencapai tujuan ; ii) dapat
memanfaatkan kondisi fisik secara optimal dalam memecahkan tugas
gerakan; iii) persyaratan untuk dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan

gerakan; iv) persyaratan untuk dapatnguasai keteranipn motorik
olahraga tertentu
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Sajoto dalam Syafruddin (1999)6@hengatakaKoordinasi mata tangan
serta kaki adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam
gerak anggota badanSemua gerak harus dapat dikohttengan penglihatan dan
harus tepat, sesuai dengan aturangydirencanakan dalam pikiraMemantut
mantulkan bola, melempar, menendang, dan menghentikannya, semuanya
memerlukan sejumlah input yang dapat dilihat, kemudian input tadi diintegrasikan
ke dabm gerak motorik, agar hasilnya beba&nar terkoordinir secara rapi dan
luwes.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa fungsi
koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai
suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi seseorang menentukan terhadap
penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi keterampilan itu tergolong
kepada penguasaan teknigt&rampilan memukul dalam melakukemashdalam

permainarbolavoli

c. Faktorfaktor yang mempengaruhi koordinasi
Menurut Bompa dalam buku Arsil (1999:45) menyebutkan bahwa
koordinasi dapat dipengarublieh:

A i) Daya pikir, atlet terkenal bukan hanya mengesankan dengan
keterampilan yang menakjubkan ateetepatarmotorik yang baik,tetapi

juga dengan ide dan caranya memecahkan masalah motorik dan taktik
yang komplek, ii) kecakapan dan ketelitian organ pada inderesdss)
analisa motorik dan sensor kinestetik serta keseimbangan irama kontraksi
otot merupakan faktor yang penting dalam hal koordinasi, iii) pengalaman
motorik, direfleksikan melalui berbagai keterampilan yang tinggi adalah
suatu faktor penentu dalaketepatarkoordinasi seseorang, atketepatan
untuk belajar secara cepat, iv) tingkat perkembandatepatan
biomotorik, seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan ikut
mempengaruhi koordinasi
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Kemudian menurufionath/ Krempetlalam buku $afruddin (2011:173)
fiFaktori faktor yang membatasietepatarkoordinasi gerakan atin ketepatan
fisiologi saraf, ototi otot saraf sensoris dan mekaniéSelain itu, ketepatan
koordinasi gerakan ditentukan oleh fakketepatariisik, perbendaharaan gerakan
danfaktor ketepataranalisatorisWeineck dalam buku Syafruddih 2 0 1 1. 174 ) o

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa banyak
faktor yang ikut mempengaruhi koordinasieh sebab itu, perlu diperhatikan
untuk meningktkan koordinasi gerak seseorang.

B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan telaah keperpustakaan yang dilakukan, ditemukan beberapa
hasil penelitian terdahulu yang relevan dan berhubungan dengan variabel pada
penelitian ini antara lain oleh :

1. Rhama Afria Lenda (2011).Dengan judulKontribusi Daya Ledak Otot
LenganDan Koordinasi Mata Tangan DengkatepatarsmashAtl et bolavoli
FIK UNP. Relevansi penelitian ini sansama menelitDaya ledak otot lengan
dan koordinasi mata tangaerhadapketepatansmash. Hasilnya dari uji
hipotesis daya ledak otot lengan terhaklejgpatarsmash
diperoleh fiwng (0,49) <twnei(1,73), hasil uji hipotesis koordinasi mata tangan
diperoleh tiung (0.72) <twpei(1,73),danuiji signifikan ketiga hipotesis dengan
menggunakan korelasi ganda diperoleh,Ry0,75.

Hasil dari analisis daya ledak otot lengan),(koordinasi mata tangan Jfx
danketepatarsmashdapat dikumpulkan sebagai berikut:
a. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhdddppatarsmashatlet

bolavoli FIK UNP sebesar 24%
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b. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terh&es@patarsmashatlet
bolavoli FIK UNP sebesar 52% dan

c. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhdddppatarsmashatlet
bolavoli FIK UNP sebesar 56%

2. Welyulianti (2011). Dengan judul Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatamash Atlet bolavoli Klub
Malin Deman Kota Padang.Relevansi ini adalah sassama meneliti
koordinasi mata tangan terhadap ketepatanash Hasil analisis data
menunjukkan bahwa : (1). Terdapat kontribusi anteya ledak otot tungkai
dengan ketepatasmash diperoleh yaitu sebesar 55,87%. (2). Terdapat
kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan ketegatash diperoleh
yaitu sebesar 44,76%. (3). Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai
dan koordinasi mata tangan secara berssan@a dengan etepatansmash
atlet bolavoli klub Malin Deman KotaPadang yaitu sebesar 68,27 %.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata tangan berkontribusi secara signifikan terhadap ketepatashatlet
bolavoliklub Malin Deman Kta Padang .

C. Kerangka Konseptual

1. Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan terhadap KetepatanSmash

Daya ledak otot lengan adal&btepatarkontraksi otototot lengan yang
terlibat secara kuat dan cepat dalam rentang wajking singkat untuk
mengupayakansuatu tujuan. Dan fungsi daya ledak otot lengan terhadap
ketepatansmash adalah sebagai penentu penampilan yang terpenting untuk

menghasilkansmash atlet bolavoli, karena apabila otot otot lengan dapat
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berkontraksi dapat memperlihatkan teksikashdengan bailsecara efektif dan
efesien serta tepat pada sasaran yang diingirikamana dengan memiliki daya
ledak otot lengan yang baik maka ketepaarashseorang pemaibolavoli juga
akan semakin baikMaka dari itu diduga terdapaidanyakontribusi daya ledak
otot lengan terhadap ketepatanashatletbolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota
Padang Panjang.
2. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Ketepatan Smash

Daya ledak otot tungkai merupakan kondisi fisik khusus dalam olahraga
bolavoli. Daya ledak otot tungkai sangat diperlukan pada saat melompat waktu
melakukansmashdan block. Semakin bagus daya ledak otot tungkai seseorang
maka semakin tinggi lompatannya. Maka dari itu diduga terdapat adanya
kontribusi daya ledak otot tungkeerhadap ketepatasmashatlet bolavoli putri
klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.
3. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan terhadap Ketepatan Smash

Koordinasi mata tangan adalah integrasi antara mata sebagai pemegang
utama, dan tangan sebagai pemegang fuggsg melakukan suatu gerakan
tertentu, dalam hal ini, kedua mata akan memberitahukan kapan bola berada di
suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk melakukan pukulan yang tepat.
Dan fungsi koordinasi mata tangan terhadagiepatansmash adalah untuk
menempatkan bola di daerah yang kosoAginya apabila koordinasi mata
tangan seorang atlet itu bagus maka akan semakin bagus pula penempatan bola di
daerah yang sulit dijangkau oleh lawaraka dari itu diduga terdapat adanya

kontribusi koordinasi matahgan terhadap ketepatsmash.
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4. Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan
terhadap KetepatanSmash

Daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan dapat mempengaruhi
hasil pukulan smash yang dilakukan seseorang dalam permairzotavoli
Fungsinya yaittBemakin baik tingkat koordinasi mata tangan dan daya ledak otot
lengan seorang, memungkinkan semakin baik pula seseorang untuk mengarahkan
bola sesuai yang diinginkan, seperti halnya dalam melakukan pukoiash
Sehingga hal inididuga daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan
berkontribusi secara berarti terhadap ketepstas@shseorang pemaibolavoli.

Untuk lebih jelasnya hubungan antar variabel daipat dilihat pada

Gambardi bawah ini

Daya ledak otot
lengan

(X1)

Daya Ledak Otot Ketepatansmash
Tungkai (Y)

(X2)

Koordinasi
Mata-Tangan

(X3)

Gambar 5. Kerangka Konseptual
D. HipotesisPenelitian

Dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesisnya bahwa
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. Terdapat kontribusi daya ledak otot lenganhadap ketepatasmashatlet
bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.
. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkaihadap ketepatasmashatlet
bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.
. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatashatlet
bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.
. Terdapat katribusi daya ledak otot lengamlaya ledak otot tungkaian
koordinasi mata tangan secara bersaaraa terhadap ketepatamashatlet

bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah bersifat korelasional yang bertujuan
Untuk melihat bobot ataupun keeratan hubungan antara vaviatebel yaitu:
variabel bebas daya ledak otot lengan)(Xtaya ledak otot tungkai gX dan
koordinasi mata tangan ¢Xterhadap variabel terikat yaitu ketepasamashdalam
permainanbolavoli (Y). Kemudian dilanjutkan dengan melihat kontribusi dari
masingmasing variabel bebas dan secara berssanea terhadap variabel terikat.

Penelitian ini dilaksanakapada Tanggal 21 meéahun 2017 danetmpat
pelaksanaan penelitiafilakukandi lapangarbolavoli klub SMK Negeri 2 Kota

Padang Panjang.

B. Definisi operasional

1. Daya Ledak Otot Lengan

Daya ledak merupakahketepatanotot untuk mengatasi beban/tahanan
dengan kecepatan kontraksi yang tingggtepatanini merupakan koordinasi
antara kekuatan dan kecepatan. Kekuatan kecepatan terutama dibutuhkan dalam
cabang olahraga yang menuntut ledakan (eksplosif) tubuh sepertiukeatak
pukulan smashpada cabangdpolavoli. Pada penelitian ini tes daya ledak otot
lengan, testee melakukan lemparan lurus ke depan dengan mengarahkan kekuatan
otot lengan semaksimal mungkin sehingga menghasilkan jarak lemparan yang
jauh. Untuk mengukur daya ledak otot lengan ini digunakathtesne medicine

ball put.

32
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2. Daya Ledak Otot Tungkai
Daya ledak otot tungkai merupakan hasil dari Kegpatarkekuatan dan
kecepatan untuk menampilkan kekuatan yang maksimum dalam waktu paling
pendek saat melakukan lompatan untuk mencapai raihan yang tertinggi.dalam
penelitian ini daya ledak otot tungkai diukur dengartical jump test.
3. Koordinasi Mata Tangan
Koordinasi matatangan adalah koordinasi merupakan hubungan timbal
balik antara pusat susunan saraf dengan alat gerak dan mengatur pengendalian
impus dan kerja otot untuk melaksanakan suatu gerak. Dalam penelitian ini tes
koordinasi mata tangan dilakukan dengan caradesielakukan lemparan dengan
satu tangan melalui atas bahu kemudian menangkap pantulan bola dengan dua
tangan dan kaki tidak boleh menginjak garis batas lemparan atau matras selama
lempar tangkap bola dilakukan dalam waktu 15 detik yang di hitung jumih ha
yang diperoleh selama 15 detik tersebut. Untuk mengukur koordinasi mata tangan
ini digunakan tes lempar tangkap bola ke dinding.
4. Ketepatansmash
Smashadalah pukulan yang utama pada penyerangan dalam usaha
mencapai kemenangabdntuk melihat hasil keepatansmashdan melakukan
tes dengan membuat daerah sasaran, dalam daerah sasaran tersebut di isi
dengan angkaangka. Bentulsmashyang di ambil dalam tes ini adalamash
normal yangdilakukan sebanyak 6 kali bertustutrut
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi



34

fiPopulasi adalalkeseluruhan subjek penelitian Arikun{@010: 173).
Populasi dalam penelitian ini adalah atetiavoli klub SMK Negeri 2 Kota
Padang Panjang yang berjumRhorang pemaitputri.

Tabel 1. Populasi Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah
Putri 22 orang

Sumber: Atlet bolavoli putri klub SMKNegeri 2 Kota Padang Panjang

2. Sampel

fiSampel adalah sebagianata&akil populasi yang diteliti Arikunt¢2010:
109)%. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan sebatia
sampling.Oleh sebab itumaka sampel dalam penelitian ini adalah selwathét
bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang PanjanDengan demikian
jumlah sampel dalamenelitian ini yaitu sebanyalk@rang atlet.
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Tes Smash

Instrumentasi penelitian adalah alat atau fasilitas yang dkgumnoleh
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah di olah

Untuk hasil kéepatansmashdan melakukan tes dengan membuat daerah
sasaran, dalam daerah sasaran tersebut di isi dengan-amgia. Bentulsmash
yang di ambil dalam tes ini adalaimash normalSebelum tes dilakukan terlebih
dahulu disiapkan langkdhngkah untuk mendapatkan datlalam penelitian,
maka peneliti membuat langk#dmgkah yang harus di persiapkan di antaranya :
a. Persiapan

1) Lapangarbolavoli
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2) Netbolavolidipasang setinggi 2,24 meter

3) bolavoli

4) Alat tulis

5) Blangko pengambilan data

6) Serbuk kapur

7) Stopwatch

8) Roll meter

. Pelaksanaan dalam mengukur histiepatarsmash

1) testeemelakukamsmashdengan jenis normal yaitu berdiri diposisi empat

2) Bola dilambungkan dari posisi 3 (tiga) serendamdahnya satu meter di
atas net

3) Bola dismasholehtesteedengan jalannya bola setelahsdiashmendekati
lintasan lurus mendekati sasaran

4) Smashdilakukan sebanyak 6 kali bertutuirut

5) testedainnya mengikuti prosedur diatas

. Penilaian

1) Bola yang dismashmasuk di daerah tiga meter di depan net pada posisi dua
dan empat maka nilainya adakempaj.

2) Bola yang dismashmasuk di daerah tiga meter di tengah depan net pada
posisi tiga maka nilainya adal&htiga).

3) Bola yang dismashmasuk di daerah empat meter pada kiri atau kanan
lapangan, maka nilainya adal2igdug).

4) Bola yang dismashmasuk di daerah tenigatau posisi enam maka nilainya

adalahl (saty
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5) Bola yang dismashmasuk pada daerah satu meter di belakang kiri atau

kanan maka nilainya adal&h(lima).

o I

2,24 m

o,

~

€3
4 2
3 1
- < 4
4 . / 5 ) 1m
. 1

Gambar 6 : Daerah Jatuhnya Bola Umpan Normal
Sumber: Nurhasan (2001:17273)

2. Tes Daya ledak otot lengan
Pelaksanaan tes daya ledak otot lengan dengan menggudakicine

ball .
a. Perlengkapan

1) Bola medicine? kg

2) Formulir tes

3) Kapur

4) Meteran kecll
b. Pelaksanaan:

1) Testee berdiri dengan salah satu kakdepan, kaki terkuat di belakang

dan tangan terkuat memegang bola
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2) Kemudian testee melakukan lemparan Ilurus ke depan dengan
mengerahkan kekuatan otot lengan semaksimal mungkin sehingga
menghasilkan jarak lemparan yang jauh.

3) Testee di beri kesempatan untaelakukan tes sebanyakkali.

c. Penilaian

1) Penilaian yang di catat adalah jarak hasil lemparan bola medicine yang
terjatuh di ukur dari ujung kaki bagian depan sampai titik jatuhnya bola.

2) Untuk memadukan pengukuran sebaiknya bola yang di lemparkan diolesi
terlebih dahulu dengan kapur sehingga jatuhnya bola akan Nampak di
lantai.

3. Tes Daya Ledak Otot Tungkai
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Persiapan
Alat dan perlengkamm test :

1) Timbangan berat badan.

2) Dinding yang rata dan lantai yang rata dan cukup luas (papan berskala)

3) Papan yang berwarna gelap berukuran 30 x 150 cm, berskala satuan
centimeter, yang digantung pada dinding, dengan ketinggian jarak antara
lantai dengamngka 0 (nol) pada papan berskala ukuran 150 cm.

4) Serbuk kapur dan alat penghapus

5) Alat ukur/ meteran

6) Formulir pencatatan tes dan alat tulis
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b) Prosedur pelaksana&trtical Jump Test

1) Gantungkan papan ukuran lompat tegak ditembok.

2) Testeeberdiri menyampinglan kaki kanan/kiri merapat ketembok.

3) Tangan kanan/kiri berkapur diluruskan ke atas setitiggginya dan
disentuhkan pada papan ukuran lompat tegak. Bekas sentuhan yang
tertinggi merupakan tinggi raihdesteesiap melompat.

4) Testee melompat setinggiingginya dengan bantuan ayunan kedua
lengannya.

5) Saat melompat, sentuhkan jgii tangan yang berkapur kepapan ukuran.

6) Selisihkan raihan tertinggi dengan hasil raihan pada saat akan melompat.

Gambar7. PelaksanaaWertical Jump Tes
Sumber Arsil (2010:103)
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c) Penilaian

Ambil tinggi raihan yang tertinggi dari kedua lompatan tersebut, sebagai
hasil tes lompat tegakértical jump tegt Hasil lompat tegak diperoleh dengan
carahasil raihan tertinggi dari salah satu lompatan tersebut dikurangi tinggi raihan

tanpa lompatan. kemudian hitung dengan rurNasnogramLewis.

P={ )
Keterangan :
P = Power (daya ledak otot tungkai)
W = Berat badan
D 0 Jump Reach ScofBeda raihan dan lompatan)
4. Tes Koordinasi Mata Tangan
Untuk instrumen ini adalah menggunakan Test lempar tangkap bola tenis
ke dinding
a. Persiapan
Sebelum pengambilan data, maka terlebih dahulu disiapkan peralatan
sebagai berikut :
1) Dinding untuk sasaraempar
2) Bola Tenis
3) Pita/ kapur untuk membuat lingkaran sasaran lempar dan batas jarak
lempar
4) Matras
5) Alat tulis

6) Blangko pengambilan data
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b. Pelaksanaan tes koordinasi mata tangan

1) Testee mengambil posisi lempar di belakang garis lempar yang berjarak 2
m merupakan dariidding sasaran dengan bola temégla tangan lempar.

2) Testee melakukan lemparan memantulkan bola dengan cepat setelah aba
aba Ayao selama 15 deti k.

3) Lemparan dilakukan satu tangan melalui atas bahu kemudian menangkap
pantulan bola dengan duangan dan kaki tidak boleh menginjak garis
batas lemparan atau matras selama lempar tangkap tersebut.

4) Pelaksanaan dilakukan hanya 1 kali percobaan.

c. Cara menskor
Menskor tes koordinasi mata tangan adalah jumlah hitungan bola yang
tertangkap dengan benalama 15 detik.
E. Teknik Analisis Data
Data digunakan untuk menguji hipotesis melalui bantuan statistik
korelasi Product Momentdan ganda. Hipotesis 1, 2 dan 3 diuji dengan
korelasi Product Moment sedangkan hipotesis ke 4 diuji dengan korelasi
gandakemudian dilanjutkan dengan analisis uji regresi pada taraf signifikansi

0 . Odl&pun lagkahlangkahnya sebagai berikut

1. Uji normalitas lilliefors
Untuk uji persyratan uji analisis atau uji normalitas dengg lilliefors
pada signifika 0,05.

2. Menghitung interkorelasvariabel bebas serta korelasi antara variabel
bebas dengan variabel terikat menggunakan rumus Kkorplasiuct

momensederhana sebagai berikut:
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nyxy -(¥x) (Zy)
_ VInEx - G027 Hnzy - Ey)7)

Ket:
rxy =koofesian korelasi
N = Jumlah total
x = Si gma
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

a. XldenganyY

b. X2 denganY

c. X3denganyY

d. X1 dengan X2

e. X1 dengan X3

f. X2 dengan X3

3. Menghitung kontribusi antar variabel mengguna rumus koefisien
DeterminasiR? X 100%
a. X1denganyY

b. X2 denganY
c. X3denganyY
4. Uiji Signifikan

rvn-2

5. RumusKorelasi Ganda Tiga Variabel

th =

Rumus Korelasi Ganda Tiga Variabel
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6. Rumus Regresi Linier dengan Tiga Variabel Bebas

Bentuk Persamaan :

—a+IX
Keterangan :
= Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
K = Intersep
b = Koofisien Regresi/Slopandout statistik2015: 34)

Guna melihat kontribusi daya ledak ofengan daya ledak otot tungkadan
koordinasi mata tangaterhadapketepatarsmash atlebolavoli Putri Klub SMK
Negeri 2 Kota Padang Panjardilakukan dengan menggunakan teknik koefesien
determinasi, yaitu?nx 100%.

Keterangan:
r = kontribusi

100% = nilai konstanta.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Pada bagian ini akadipaparkan deskripsi data metode pembelajaran yang
merupakan hasil pengukuran terhadap seluruh objek penelitian. Dataige malit
terdiri dari : Ketepatarsmash sebagai variabel téat (Y), Daya Ledak Otot
Lengan(X,), Daya ledak Otot Tungk&giX,), dan Koordinasi mattgangan(Xs)
sebagai varibel bebas. Pengolahan data disajikan secara berurutan pada tabel
berikut.

Tabel 2 Rata-Rata Hitung dan Standar Deviasi Data Penelitian

Variabel N Mean SD Max Min
Daya ledak Otot Lengan| 22 6.85 0.77 8.05 5.03
Daya ledak Otot Tungkail 22 | 109.32( 8.46 | 123.96| 96.16
Koordinasi Mata Tangan| 22 12.14 | 1.04 13 10
Ketepatarsmash 22 18.77 | 1.66 22 16

Untuk lebih jelasnya gambaran keadaan masiaging data dalam

kelompok dapat dilihat deskripsi sebagai berikut :

1. Daya Ledak Otot Lengan

Analisis variabel daya ledak otot lengan, diperoleh-rata = 6.85
standar deviasi = 0.77, nilai tertinggi = 8.05 m, dan terendah = 5.03 m

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.

43
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Tabel 3.Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan (X3)

No | Daya ledak otot lengan| fa fr Katergori
. <5.63 1 4.55 kurang sekali
) 5.646.44 6 27.27 Kurang
3 6.457.26 7 31.82 Sedang
A 7.27-8.07 8 36.36 Baik
c >8.08 0 0.00 baik sekali
Jumlah 22 100%

Tabel3 menunjukkarbahwa dari 22tlet terdapat sampel pada&el
interval kurang dari 5.63 adalah 1 orang (4.55%) dengan kategori kurang
sekali, 6 orang (27.2%0) berala pada kelas interval 58444 dengan
kategori kurang, 7 orang 31.826) berada pada kelas intern@l57.26
dengan kategori sedangorang 86.36%) berada pada kelas intervaR7-

8.07 dengan kategori baiklan0 orang 0.00%) pada kelas intervdébih
dari 8.08 dengan kategori baik sekali

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi
frekuensi data hasil tes daya ledak otot lengan dapat dilihat pada lampiran,

sedangkan histogramnya pada gantbiaawah ini



45

40
35
30
25
20
15
10

m frekuensi absolut

m frekuensi relatif

<5.63 5.646.44 6.457.26 7.278.07 >8.08

kelas interval

Gambar 8. Histogram Daya Ledak Otot Lengan
2. Daya Ledak Otot Tungkai
Analisis variabeldaya ledak otot tungkaidiperoleh rataata =
109.32standar deviasi 8.46 nilai tertinggi =123.96cm, dan terendah =
96.16cm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

Tabel. 4Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai (X5)

Daya Ledak Otot katergori
No Tungkai fa fr
kurang
<96.63 1 4.55 sekali
1
96.64-105.09 7 31.82 Kurang
2
105.10113.55 5 22.73 Sedang
3
113.56122.00 7 31.82 Baik
4
baik
122.01 2 9.09 sekali
5
Jumlah 22 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwadari 22 atlet terdapat sampel pada

kelas interval kurang dari 96.63 adalah 1 orang (4.55%) dengan kategori
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kurang sekali, 7 orang (3189 berala pada kelas interval 96-4405.09
dengan kategori kurang orang 22.73%) berada pada kelas interval
105.10113.55 dengan kategori sedarngorang 81.82%) berada pada kelas
interval 113.56122.55 dengan kategori baiklan 2 orang 0.09%6) pada
kelas intervalebih dari 122.01 dengan kategori baik sekali

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaratritisi
frekuensi datdnasil tes daya ledak otot tungldapat dilihat pada lampiran,

sedangkan histogramnya pada gantbibawah ini

35

30

m frekuensi absolu

25 m-frekuensi relatif

20

15

10

©° H >
) N NY

kelas interval

Gambar 9. Histogram Daya Ledak Otot Tungkai

3. Koordinasi Mata Tangan
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Analisis variabelkoordinasi mata tangardiperoleh rataata
12.14 standar deviasi 4.04 nilai tertinggi =13, dan terendah 20 .
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

Tabel. 5. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata Tangan (X3)

koordinasi mata katergori
No tangan Fa Fr
kurang
<10.58 2 9.09 sekali
1
10.5911.62 4 18.18 Kurang
2
11.6312.65 5 22.73 Sedang
3
12.6613.69 11 50.00 Baik
4
baik
>13.70 0 0.00 sekali
5
Jumlah 22 100%

Tabel5 menunjukkan bahwa dari 28et terdapat sampel pada&el
interval kurang dari 10.58dalah 2 orang (9.09%) dengan kategori kurang
sekali, 4 orang (18.28) berala pada kelas interval 10-89.62 dengan
kategori kurang5 orang @2.73%6) berada pada kelas intervel.6312.65
dengan kategori sedan@l orang 60.000) berada pada kelas interval
12.6613.69 dengan kategori baidan orang@.00%) pada kelas interval
lebih dari 13.70 dengan kategori baik sekali

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi
frekuensi datdnasil tes koordinasi matangandapat dilihat pada lampiran,

sedangkan histogramnya pada ganthaawah ini
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m frekuensi absolut

m frekuensi relatif

kelas interval

Gambar 10. Histogram Koordinasi Mata Tangan
4. Ketepatansmash
Analisis variabel ketepatansmash diperoleh rataata = 18.77
standar deviasi 4.66 nilai tertinggi =22, dan terendah 46 . Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

Tabel 6. Distribusi FrekuensiKetepatan smash(Y)

No ketepatansmash fa Fr katergori
kurang
<16.28 2 9.09 sekali
1
16.2917.94 4 18.18 kurang
2
17.9519.60 8 36.36 sedang
3
19.61-21.26 7 31.82 baik
4
>21.27 1 4.55 baik sekali
5
Jumlah 22 100%

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari Zilet terdapat sampel pada
kelas interval kurang dari 16.28 adalah 2 orang (9.09%) dengan kategori
kurang sekali, 4 orang (18%@ berala padakelas interval 16.297.94
dengan kategori kuran§ orang 36.36%) berada pada kelas intendal.95

19.60 dengan kategori sedangprang 81.826) berada pada kelas interval
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19.6121.26 dengan kategori baidanl orang ¢.53%) pada kelas interval
lebihdari 21.27 dengan kategori baik sekali

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi
frekuensi datahasil tes ketepatasmashdapat dilihat pada lampiran,

sedangkan histogramnya pada gantbiaawah ini
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Gambar 11.Histogram Ketepatasmash
B. Persyaratan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Pengujian Mrmalitas masingnasing distribusi frekuensi dilakukan
dengan ujiil liefors. Hasil pengujian normalitas digtusi skor Daya ledak otot
lengan(X,), Daya Ledak OtofTungkai (>%),Koordinasi mata tangafXs) dan
KetepatansmaslkiY). Kriteria pengujian adalah bahwa lditolak apabila b
yang diperoleh dari data pengamatan melebjlddn sebaliknya lditerima
apabila L lebih besar dari . secara sederhana dapat dinyatalsebagai

berikut:
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Ho = ditolak apabila b> L; berarti data berdistribusi tidak normal
Ho = diterima apabila §< L; berarti data berdistribusi normal
Hasil penghitungan lengkap uji normaéitalapat dilihat pada lampira

dan sebagai rangkumannya terlihatipaabel berikut:

Tabel 7:
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel N Lo L Kesimpulan
Daya ledak otot lengdX,) 22 0.0638 0.19 Normal
Daya Ledak Otot Gingkai (%) 22 0.0960 0.19 Normal
Koordinasi mata tanga(ixX s) 22 0.1619 0.19 Normal
Ketepatan smagi) 22 0.0886 0.19 Normal

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian ubtaka ledak
otot lengan(X3), skor L, = 0.0638dengan n 22, sedangkan ¢, pada taraf
pengujian s gni f i kan U = .190yan@ Bliamdili gadar rentaregh 0
ukuran sampel 29ang lebih besar darislsehingga dapat disimpulkan bahwa
skor yang diperoleh dakekuatan otot lengaperdistribusi normal.

Selanjutiya hasil tedDaya Ledak Otot TungkdiX,), skor L, = 0.0960
dengann = 22, sedangkan &, pada taraf pengujiangini f i kan U =
diperoleh 019 yang lebih besar dari Lo sehingga dapat disimpulkan bahwa
skor yang diperoleh dadiaya ledak otot tungkdverdistribusi normal

Selanjutnya hasil teKoordinasi mata tanga(Xs), skor L, = 0.1619
dengan n =22 sedangkan 4y pada tar af pengudoban si
diperoleh 019 yang lebih besar dari Lo sehingga dapat disimpulkan bahwa

skor yang diperoleh dakbordinasi mata tangahberdistritusi normal.
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Kemudian diperoleh hasiKetepatan smaslY), skor L, = 0.0886
dengan n =22, sedangkan 4 pada taraf pengujianisgni fi kan U
diperoleh 019 yang lebih besar dariLsehingga disimpulkan skor yang
diperoleh darKetepatarsmashberdistribusi normal.

Berdasarkan uraian di atésrnyata semua variabel; XX,, X3 dan Y
datanya tersebar secara normal, karena masasyng variabel skor dnya
kecil dari pada Ly, pada taraf pengujian signifikad = 0,05. Hal ini berarti
bahwa data masiagasing variabel penelitian ini normal.

2. Uji L inearitas

Uji linier adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah ngsin
masing data variabel Daya ledak otot lengan, Daya Ledak Otot Tungkai,
Koordinasi mata tanganendrung membentuk garis linear terhadap variabel
Ketepatansmashpada peseat atletbolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota
Padang PanjangH, yang diuji dalam hal iniadalah data Daya ledak otot
lengan(X,;), Daya Ledak Otot Tungkai @X Koordinasi mata tanga(Xs),
memiliki hubungan yang linear terhaddfetepatansmasliY) pada atlet
bolavdi putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjangriteria pengujian
adalah H diterima apabila nilai fung yang diperoleh dari perhitungan < dari
Faver Rangkuman uji linearitas analisis pengujiaanglapat dilihat pada
lampiran

Tabel 8.
Rangkuman Hasil Uji Linearitas Variabel Kekuatan Otot Lengan (X ),

Daya Ledak Otot tungkai (X;),Koordinasi Mata Tangan (X3) Terhadap
Ketepatan smasifY)

l:hitung ‘ Frabel U = 0,

| Variabel Kesimpulan |
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XY 1.97 4.62 Linear
XoiY 1.53 3.96 Linear
Xa3i'Y 3.38 3.55 Linear

3. Uji Independensi antar variabel Bebas
Pada tahap edanjutnya sebelum dilakukan perhitungan koefisien
korelasi dilakukan uji independen korelasi antar variabel bebas. Hasil analisis
korelasi antara Daya ledak otot lengddaya Ledak Otot Tungkai, dan
Koordinasi mata tangan yang merpakan variabel bebas dapat dilihat
dibawabh ini:

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Independen antar Variabel Bebas

Korelasi Koefisien thitung tiabel Kesimpulan
Antara Korelasi

X1-Xo -0.12 -0.55 1.72 Tidak Signifikan
X4 X3 0.04 0.18 1.72 Tidak Signifikan
XoT X3 0.22 1.01 1.72 Tidak Signifikan

Berdasarkan uji keberartian korelasi antara pasangarDsi@r ledak
otot lengan(X,), Daya Ledak OtoTungkai(X,), dan Koordinasi mata tangan
(X3), sebagaimana pada tabel di atiperoleh f{iung < tanel pada taraf
signifikan U emikin dgt disibmlkag doahwad tidak
terdapat hubungan yangignifikan antara Daya ledak otot lengdX,)
terhadapDaya Ledak OtotTungkai (X,), tidak terdapat hubungan yang
signifikan artara daya ledak otot lenganijXlengan Koordinasi mata tangan
(X3), dan tidak terdapat hubungan yang signifikan anBaga Ledak Otot

Tungkai(X,) terhadap Koordinasi mata tan@«g).
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C. Pengujian Hipotesis

Setelah uji persyaratan analisis dilakukan, ternyata semua skor tiap variabel
penelitian memenuhi persyaratan untlilakukan pegujian statistik lbéh lanjut.
Maka selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis peneladmn): 1) Terdapat
kontribusi dayaledak otot lengan terhadap ketepatanashatlet bolavoli putri
Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjar®) Terdapat kontribusi daya ledak otot
tungkaiterhadap ketepatasmashatlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota
Padang Panjang3) Terdapat kontribsi koordinasi mata tangan terhadap
ketepatarsmashatletbolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjadg
Terdapat katribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tunghkan
koordinasi mata tangan secara bersaamaa terhadap ketepatamashatlet
bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjangji statistik yang digunakan
adalah analisis korelasi pada taraf signifikamsi = 0, 05 . Untuk | ebi h
disajikan secara berurutan sebagai berikut.

1. Terdapat Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Ketepatan
Smash Atlet Bolavoli Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang

Hasil analisis menunjukan bahwiaya ledak otot lengaifX,)
memiliki kontibusiyangsignifikan terhadap Ketepatamashpadaatlet
bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjahijlai persamaan
regresinya dapat di gamdal?2kali2X sebagai
terhadap fiung (8.58 > Fapel (4.35). Selanjutnya berdasarkan analisis

linearlitas regresi diperoleh nildiwung (1.74) < Fabel (4.62. Hal ini
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menyatakan bahwa data berada dalam keadaan linear. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 10 Daftar ANAVA Regresi Linear t = 11.12+1.12X

SV Dk JK KT Fh ft kesimpulan

Total 22 7811.00 -

Koefisien(a) 1 7753.14 -

Regresi(b/a)] 1 17.37 | 17.37 regresi

signifikan

Sisa 20 40.49 2.02 8.58 4.35 (berarti)

Tuna Cocok] 15 33.99 2.27 Regresi
Galat 5 6.50 1.30 1.74 4.62 linear

Selanjutnya untuk hasil analisis Korelasi Product Moment
menunjukkan rbernilai (0.59, sedangkanntung (2.92 > tapel (1.72).
Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan H
ditolak dan H diterima, yang berarti hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat
kontribusi yang signifikan daya ledak otot lengadenganketepatan
smasltpada permainan bolavoli

Selanjutnya, menghitung besarnya kontribusi melalui Indeks
Determinasi (f) sebesar 85° x 100% =, artinyadaya ledak otot lengan
sebagai variabel independen berkontribusi seb@8a93%6 terhadap
ketepatan smash variabel dependen. Rangkuman analisis hasil uji
keberartian untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut:

Tabel 11 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Korelasi Daya ledak

otot lenganDenganKetepatan smash

Koefisien I tabel kesimpulan
_ Indek thitung tiabel
Korelasi
Determinasi
X1y
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(r’)

055 042 0.30 2.10 1.72 signifikan

Sumber: HasiPengolahan Data Penelitian 2017

Untuk lebih jelasnya peneliti terangkan dalam lampiran

2. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
smash atlet Bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang
Hasil analisis menunjukan bahwRaya Ledak Otot Tungka(X,)
memiliki kontibusi yang signifikan terhadap Ketepatasmashpada
Atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. Nilai
per samaan regresinya dapatl08rgambar k
0.07X terhadap Fung (3.00 < Fuape (4.39. Selanjutnya berdasarkan
analisis linearlitas regresi diperoleh nil@jufig(1.53) <Fabe (3.96). Hal
ini menyatakan bahwa data berada dalam keadaan linear. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 12 Daftar ANAVA Regresi Linear t = 10.49+0.10X

SumberVariasi Dk JK KT Fh ft Kesimpulan
Total 22 7811.00 -

Koefisien(a) 1 7753.14 -

Regresi(b/a) 1 7.67 7.67 regresitidak

signifikan

Sisa 20 50.19 2.51 3.06 | 4.35 (berarti)

Tuna Cocok 14 39.19 2.80
Galat 6 11.00 1.83 1.53 | 3.96 | Regresi linear

Selanjutnya untuk hasil analigi®relasiProduct Momenmenunjukkan r
bernilai (037), sedangkanntung (1.79 > tavel (1.72). Dengan demikian, dapat

disimpulkan hipotesis kerja yang diajukapditolak dan H diterima, yang berarti
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hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat kontribusi yasignifikan Daya Ledak Otot
Tungkai dengarketepatarsmashpada permainan bolavoli.

Selanjutnya, menghitung besarnya kontribusi melalui Indeks Determinasi
() sebesar B7* x 100% =13.8] artinyadaya ledak otot tungkasebagai
variabel independen berkontribusi sebe&c81% terhadapketepatansmash
variabel dependen. Rangkuman analisis hasil uji keberartian untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut:

Tabel 12 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien

Korelasi Daya Ledak Otot Tungkai Dengan Ketepatan

Smash
Koefisien I tabel kesimpulan
. Indek thitung ttabel
Korelasi rxy
Determinasi
(r?)
0.37 042 |0.13 1.79 1.72 | signifikan

Sumber: HasiPengolahan Data Penelitian 2017
Untuk lebih jelasnya peneliti terangkan dalam lampiran

3. Terdapat Kontribusi Koordinasi mata tangan Terhadap Ketepatan
smash Atlet Bolavoli Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang
Hasil analisis menunjukan bahw&oordinasi mata tangaifXs)
memiliki kontibusi yang signifikan terhadap Ketepatasmashpada
Atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjarigjlai
per samaan regresinya dapat958i+gambar k

0.76X terhadap Fiung (5.19) > Fapel (4.35. Selanjutnya berdasarkan

analisis linearlitas regresi diperoleh nif@jung (3.38) <Fiavel (3.55. Hal
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ini menyatakan bahwa data berada dalam keadaan linear. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 14. Daftar ANAVA RegresiLinear t = 9.53+0.76X

umber
Variasi Dk JK KT Fh ft
Total 22 7811.00 -
Koefisien(a) 1 7753.14 -
Regresi(b/a)] 1 11.92 | 11.92 regresi
signifikan
Sisa 20 45,95 2.30 5.19 4.35 (berarti)
Tuna Cocok 2 12.55 6.27 Regresi
Galat 18 33.40 1.86 3.38 3.55 linear

Selanjutnya untuk hasil analisi¥orelasi Product Moment
menunjukkan r bernilai (85), sedangkannifung (2.28 > tapel (1.72).
Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan H
ditolak dan H diterima, yang berarti hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat
kontribusi yang signifikankoordinasi mata tangadenganketepatan
smastpada permainan bolavoli.

Selanjutnya, menghitung besarnya kontribusi melalui Indeks
Determinasi () sebesar @5° x 100% =20.64 artinyadaya ledak otot
tungkai sebagai variabel independen berkontribusi seb&Xa64%
terhadagketepatarsmashvariabel dependen. Rangkuman analisis hasil uji
keberartian untuk lebih lenggaya dapat dilihat pada tabel térikut:

Tabel 15 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien
Korelasi Koordinasi mata tangan Dengan Ketepatan

Smash

Koefisien I' tabel kesimpulan
Indek thitung tiabel

Korelasi rxy
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Determinasi

(r’)

045 042 |0.20 2.28 1.72 | signifikan

Sumber: HasiPengolahan Data Penelitian 2017.
Untuk lebih jelasnya peneliti terangkan dalam lampiran

Terdapat kontribusi antara daya ledak otot lengan, daya ledak otot
tungkai, dan koordinasi mata tangan secara bersamaama terhadap
ketepatansmashPutri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang

Dari hasil analisis statistik variabel daya ledak otot lengai), (aya
ledak otot tungkai (¥ dan koordinasi mata tangan sfXmemiliki
kontribusi secara bersarsama (X,2 3) yang signifikan terhadap ketepatan
smash di mana hasil analisis korelasi ganda 3 (tiga) prediktor, data
penelitian dapat dilihat bahwa terdapat kontribusi daya ledak otot lengan,
daya ledak otot tungkai, koordinasi mata tangan terhadap ketepadesh
dengan Riwung bernilai (061) > Rape (042). Dengan demikian dapat
disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan Hitolak dan H diterima,
yang berarti hipotesis 4 diterima, yaitu terdapat kontribusi antara daya
ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan
secara bersarrgama terhadap ketepatamashbolavoli atlet Putri Klub
SMK Negeri 2 Kota Padang Panjadgngan Riung (9.41) > Rabe (3.16),
artinya menunjukan bahwa regresi linear pada ketiga prediktor, daya ledak
otot lengan, daya ledak otot tungkai dan koordinasantegan terhadap
ketepatarsmash

Berdasarkan kekuatan hubungan keempat variabel di atas, nilai

persamaan regresi dapat dilihat sebagai berikut:-&25 + 1.18X; +
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0.07X; + 0.59%3 dengan Fwng (9.41) > Rabe (3.16), hasil ini
menunjukkan bahwa regelinear pada ketiga prediktor yaitu daya ledak
otot lengan (X), daya ledak otot tungkai ¢Xkoordinasi mata tangan §X
terhadap ketepatamaslky).

Selanjutnya hasil Indek Determinasi’fRecara bersama sebes#10.
artinya daya ledak otot lengaraya ledak otot tungkadan koordinasi
mata tangarsebagai variabel independé&erkontribusi sebesar 37 %8
terhadaketepatarsmashsebagai variabel dependen. Rangkuman analisis
hasil uji keberartian untuk lebih lengkapnya dapat dilihat patel 16
berkut:

Tabel 16 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien
Korelasi Daya ledak otot lengan Daya Ledak Otot

tungkai dan Koordinasi mata tangan dengan Ketepatan

smash
Koefisien Indek
Fhi F Kesimpulan
Korelasi Rx;23y | Determinasi (Rz) hitung tabel p
061 037 941 3.16 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015.

D. Pembahasan
Secara keseluruhan hagienelitianini memberikan informasi sesuai dengan
kajian teori yang dikemukakan sebagai landasan berfikir, hal ini terlihat pada semua
variabelprediktor yang diteliti mempunyai kontribusi yang signifikan dengan variabel
kriterium. Untuk lebih jelasnya pembahasan masiraging hipotesis akan dibahas
sebagai berikut :
1. Kontribusi Daya ledak otot lengan Terhadap Ketepatan smash

Bolavoli Atlet Putri K lub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang
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Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
kontibusi daya ledak otot lengarierhadap ketepatansmash sebesar
29.930. Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan
Atlet bolavoli dalam melakukaketepatansmashterbaiknya ditentukan
oleh daya ledak otot lengasebesaf9.93%. Melihat besarnya kontribusi
yang berasal dadaya ledak otot lengaerhadagketepatansmash maka
kepadapelath Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjaagpr dapat
mengembangkan dan meningkatkdaya ledak otot lengaAtlet pada

tingkat yang maksimal..

Dayaledak merupakasalahsatu dari komponen biomotorik yang
penting dalamkegiatan olahraga, karena daya ledak akan menentukan
seberapa kuat seseorang dalam memukul bola dan sebagainya. Hampir
semua cabang olahraga memerlukan daya ledak. Untuk itu daya ledak
harus diberikan kepada olahragawan dalam usaha meningkatkan prestasi.
Dalam melakukan tekniteknik yang baik khususnya g¢& cabang
olahraga blavoli sangat dibutuhkan sekali daya ledak yaitu: tenaga yang
digunakan pada saat memukul bola.

JanssemalamA s r i | (1999:72) mengemukakan
adalah semua gerakaeksposif yang maksimum secara langsung
tergantung pada daya otot, dimana sangat penting ketelpatarsmash
0 Artinya, apabila seorang atlebllavoli memiliki daya ledak otot lengan
yang baik akan dapat menampilk&etepatansmashyang baik pula,

dimana penampilan atlet menjadi lebih baik khususnya patispatan
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smash Selaliknya, apabila seorang atleblavoli memiliki daya ledak
yang tidak baik akan dapat mempengaridbiepatansmash dimana
penampilan atlet menjadi menurun.

Daya ledak otot legan adalatketepatarkontraksi otototot lengan
yang terlibat secara kuat dan cepat dalam rentang wakig singkat
untuk mengupayakasuatu tujuan. Dan fungsi daya ledak otot lengan
terhadap ketepatan smash adalah sebagai penentu penampilan yang
terpenting untuk menghasilkaamashatlet olavoli, karena apabila otdt
otot lengan dapat berkontraksi dapat memperlihatkan tekngdshdengan
baik secara efektif dan efesien serta tepat pada sasaran yang dingink
Dimana dengan memiliki daya ledak otot lengan yang baik maka
ketepatarsmashseorang pemaindtavoli juga akan semakin baik. Maka
dari itu diduga terdapat adanya kontribusi daya ledak otot lengan terhadap
ketepatansmashatlet olavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang
. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Ketepatan Smash
Atlet Bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat kontibusi
daya ledak otot tungkai terhadiaptepatarsmashsebesaf3.81%. Dengan
demikian, kepada pelatih bolavétutri klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjangagar dapat menjadikan temuan penelitian ini sebagai bahan
masukan dalam menetapkan materi program latihan fisik. Artinya temuan
penelitian ini dapamenjadi bahan informasi bagi pelatih dalam membuat

rancangan program latihan fisik ke depannya. Pelatih mesti membuat
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rancangan program latihan kondisi fisik daya ledak otot tungkai dengan
efektif dan efisien. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan dayakextat
tungkai pemain, maka diharapkan pulapat meningkatkan ketepatan
smash.

Dalam olahraga bolavoli khususnya pada tekmtepatarsmash
Daya Ledak otot tungkai merupakan salah satu komponen kondisi fisik
yang sangat diperlukan dalam melakulsamas. Tanpa memiliki Daya
Ledak otot tungkai yang baik akan mempengaruhi hssihshyang
dilakukan serta mempengarWtetepatarsmashsehingga akan sulit untuk
meraih prestasi khususnya dalam cabang olahraga bolavoli.

Daya ledak otot tungkai yang dimaksudidi adalah daya ledak
otot kaki yang digunakan untuk meloncat akan mempermudah melihat
daerah lawan pada saat melakukarashdalam permainan bolavoli. Daya
ledak tersebut diperlukan untuk meloncat saat melakukarash
Selanjutnya Syafrudd (2007:42) nenyatakan bahwa '&a ledak
merupakan kemarnpuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kecepatan
kontraksi tinggi.Ketepatanni merupakan kombinasi antara kekuatan dan
kecepatan atapower'. Kekuatan kecepatan sangaindnandibutuhkan
pada pada olahraga n@ menuntut ledakarfeksplosive)tubuh, seperti
cabang olahraga lompat tinggi, lempar dan lompat dalam pemain, lompat
dansmashdalam bolavoli, bulu tangkiservistenis dan laidain.

Dari pendapat di atas jelas bahwa untuk dapat melaksikash
yang baik maka unsur kondisi fisik daya ledak otot tungkai sangat

diperlukan. Sebalketepatankondisi fisik pada daya ledak otot tungkai
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merupakan salah satu aspek yang akan banyak mempengarasi
artinya saat melakukaamashyang kuat didukung oleh kondissik.

. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan smash
Atlet Bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat kontibusi
koordinasi mata tangan terhadap ketepataashsebesal0.64%. Dengan
demikian, kepada pelatih bolavétutri klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjangagar dapat menjadikan temuan penelitian ini sebagai bahan
masukan dalam menetapkan materi program latihan fisik. Artinya temuan
penelitian ini dapat menjadi bahan informbagi pelatih dalam membuat
rancangan program latihan fisik ke depannya. Pelatih mesti membuat
rancangan program latihan kondisi fisik koordinasi mata tangan dengan
efektif dan efisien. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan koordinasi mata
tangan pemain, aka diharapkan pula dapat meningkatkarepatan
smash.

Koordinasi mata tangamerupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhketepatarsmash,dan ini terbukti bahw&oordinasi mata
tangan memberikan kontribusi terhad&ptepatarsmashsebesar 29.63%
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel l&8ajoto dalam
Syafruddin( 1999 : 6 2) maomligasi tmatk danganiis&rta kaki
adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam
ger ak anggot a b a d aus @apat &ilkomral adengame r a k
penglihatan dan harus tepat, sesuai dengan aturan yang direncanakan

dalam pikiran. Memantuihantulkan bola, melempar, menendang, dan
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menghentikannya, semuanya memerlukan sejumlah input yang dapat
dilihat, kemudian input tadi diiegrasikan ke dalam gerak motorik, agar
hasilnya benabenar terkoordinir secara rapi dan luwes

Koordinasi mata tangan adalah integrasi antara mata sebagai
pemegang utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan
suatu gerakan tertentu, dalam hail kedua mata akan memberitahukan
kapan bola berada di suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk
melakukan pukulan yang tepat. Dan fungsi koordinasi mata tangan
terhadap ketepatasmashadalah untuk menempatkan bola di daerah yang
kosong. Artinya agbila koordinasi mata tangan seorang atlet itu bagus
maka akan semakin bagus pula penempatan bola di daerah yang sulit
dijangkau oleh lawan
. kontribusi antara daya ledak otot lengan daya ledak otot tungkai,
dan koordinasi mata tangan secara bersamasama terhadap
ketepatan smashatlet bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang
Panjang

Pada uji hipotesis lenpat yaitu daya ledak otot lengaaya ledak
otot tungkai, dan koordinasi mata tangsetaa bersamaama memiliki
kontribusi erhadap ketepatasmashsecara signifikan. Hal ini dibuktikan
oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebe3éd. Berdasarkarhasil
penelitian ditemukanlaya ledak otot lengan, daya ledak otot tunglem
koordinasi mata tangasecara bersarrsama memiliki kontribusi sebesar

37.28%.
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Untuk mengetahui kontribusi antar variabel dimana skor pada
suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel
lainnya dilakukan analisis regresi linear sederhana. Dari hasil analisi
diperoleh persamaan regrésk -4.25+ 1.18X; +0.07X, + 0.5%Ks.

Daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, dan koordinasi
mata tangansangat diperlukan untuk melakukan serangkain gerakan
pukulansmashsehngga memberikan kontribusecaa signifikan terhadap
ketepatansmashpada atlet bolavaliHal ini berarti bahwa atlet yang
memiliki tingkat daya ledak otot lengardaya ledak otot tungkaian
koordinasi mata tangayang baik akan memudahkan untuk menempatkan
bola saat dipukul, sehinggatlet mampu menyelaraskan gerakan dengan

benar saat akan memukdla.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
terdahulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatash
atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjasgbesar
29.93%

2. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkaihadap ketepatasmash
atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjasgbesar
13.81%

3. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatash
atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjasghesar
20.6%%

4. Terdapat katribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tund&ai
koordinasi mata tangan secara berssaraa terhadap ketepatamash
atletbolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjasgpesar 37.28%

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan -szirzm

kepada:

a. Pelatih

1. Pelatihbolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjadigarankan

untuk melatih unsur Daya ledak otot lengBaya LedakOtot Tungkai

66
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dan Koordinasi mata tangan dengan cara melatihobtbtyang dominan
dalamketepatansmash.

2. Selain dardaya ledak otot lengathaya lelak otot tungkai dakoordinasi
mata tanganentu banyak sekali hdlal yang mempengaruhi tepatan
smash untuk itu pelatih diharapkan mampu mengembangkan latihan
latihan baru yang dapat melatih kondisiK lainnya seperti:daya tahan
kelentuka, kekuatarotot perut kecepatamlan sebagainya.

3. Dan pelatih juga diharapkan dapat membuat program latihan yang
bervariasi sehingga bisa meningkatkan minat atlet dalam melatih kondisi
fisik, khususiya untuk meningkatkan tepatarsmash.

b. Atlet

1. Atlet bolavoli agar memahami dan mengerti bahwa kondisi fisik seperti
daya ledak otot lengamaya ledak otot tungkaidan koordinasi mata
tangan dapat mempengaruhi ketepaaash

2. Bagi atlet bolavoliputri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjasigarankan
dapat meningktkan ketepatansmashdengan cara melakukan latihan
secara sistematis dan berkesinambungan.

c. Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.
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LAMPIRAN 1

Tes Daya Ledak Otot Lengan

No Nama Atlet Daya Ledak Otot Lengan

1 Yuliana 6.61
2 Annisaa 7.38
3 Wahyuna 6.73
4 Reysi 7.71
5 Wahyuni 6.97
6 Susi 6.73
7 Zena 8.03
8 Monalisa 6.31
9 Fitri Yani 5.71
10 Bunga 6.74
11 Mari Oktari 8.05
12 Yanti 6.37
13 El Adra 6.66
14 Dira 5.78
15 Nadea 7.65
16 Warni 8.02
17 Adella 5.78
18 Mira 7.38
19 Nora Fitria 6.97
20 Mutia 6.15

21 Cindy 5.32
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Ratih

150.7

Lampiran 2

7.65

7C

Data Daya Ledak Otot Tungkai AtlebBvoli Putri SMK N 2 Padang Panjang

No

1

A~ W

10

Nama Atlet Berat Badan Jangkauan Tinggi Raihan selisin akar

Yuliana
Annisaa
Wahyuna
Reysi
Wahyuni
Susi
Zena
Monalisa
Fitri Yani

Bunga

(ka)

60
51
70
67
60
55
63
45

70

(cm)

242
243
245
258
242
246
241
256
245

236

(cm)

200
204
204
218
200
205
207
209
204

199

42

39

41

40

42

41

34

47

41

37

selisih

6.5

6.2

6.4

6.3

6.5

6.4

5.8

6.9

6.4

6.1

power
otot(
Kg.m.sec

111.12

98.72
118.59
114.59
111.12
105.12
102.45
101.80
118.59

96.16
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242 198 44 6.6
254 206 48 6.9
242 191 51 7.1
254 206 48 6.9
246 206 40 6.3
243 204 39 6.2
258 218 40 6.3
260 211 49 7.0
244 205 39 6.2
244 206 38 6.2
246 205 41 6.4
260 211 49 7.0
xab

Satuan tepowerotot tungkai adalah kgn/sec.

11 Mari Oktari 47
12 Yanti 56
13 El Adra 55
14 Dira 56
15 Nadea 55
16 Warni 61
17 Adella 67
18 Mira 64
19 Nora Fitria 50
20 Mutia 56
21 Cindy 55
22 Ratih 64
jumlah
Keterangan:
Lampiran 3

P = Power (daya ledak otot tungkai)
Weight = Berat badan

D = Jump reach scor§angkauarraihan)

Data Lempar Tangkap Bola

No Nama Atlet Jumlah Lemparan selama 15 Detik
1 Yuliana 12
2 Annisaa 10
3 Wahyuna 13

100.66

114.77

117.24

114.77

103.83

107.97

114.59

123.96

97.75

102.11

105.12

123.96

2404.99
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4 Reysi 11
5 Wahyuni 13
6 Susi 13
7 Zena 13
8 Monalisa 13
9 Fitri Yani 11
10 Bunga 10
11 Mari Oktari 12
12 Yanti 11
13 El Adra 11
14 Dira 12
15 Nadea 13
16 Warni 13
17 Adella 13
18 Mira 13
19 Nora Fitria 13
20 Mutia 12
21 Cindy 12
22 Ratih 13
jumlah 267
Lampiran 4

No

DATA KETEPATAN SMASH

Tes Smash Normal

Nama Atlet

Hasil Tes Smash




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

JUMLAH

Yuliana
Annisaa
Wahyuna
Reysi
Wahyuni
Susi
Zena
Monalisa
Fitri Yani
Bunga
Mari Oktari
Yanti
El Adra
Dira
Nadea
Warni
Adella
Mira
Nora Fitria
Mutia
Cindy

Ratih

Tes 1

3

2

Tes 2

3

4

Tes 3

3

2

Tes 4

3

Tes 5

4

2

73

Tesb

2

2

Total

18

17

21

19

19

19

20

20

18

16

20

18

20

17

20

22

19

19

17

16

17

21

413



74

Lampiran 5
Rekapitulasi data mentah semua variabel
Koordinasi
Nama Daya Ledak | Daya Ledak Oto Mata Ketepatan
No Atlet Otot Lengan Tungkai Tangan smash
1 Yuliana 6.61 111.12 12 18
2 Annisaa 7.38 98.72 10 17
3 Wahyuna 6.73 118.59 13 21
4 Reysi 7.71 114.59 11 19
5 Wahyuni 6.97 111.12 13 19
6 Susi 6.73 105.12 13 19
I Zena 8.03 102.45 13 20
8 Monalisa 6.31 101.8 13 20
9 Fitri Yani 5.71 118.59 11 18
10 Bunga 6.74 96.16 10 16
Mari
11 Oktari 8.05 100.66 12 20
12 Yanti 6.37 114.77 11 18
13 El Adra 6.66 117.24 11 20
14 Dira 5.78 114.77 12 17
15 Nadea 7.65 103.83 13 20
16 Warni 8.02 107.97 13 22
17 Adella 5.78 114.59 13 19
18 Mira 7.38 123.96 13 19
19 Nora Fitria 6.97 97.75 13 17
20 Mutia 6.15 102.11 12 16
21 Cindy 5.32 105.12 12 17
22 Ratih 7.65 123.96 13 21
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JUMLAH 150.7 2404.99 267 413
MEAN 6.85 109.32 12.14 18.77
SD 0.77 8.46 1.04 1.66
MAX 8.05 123.96 13 22
MIN 5.03 96.16 10 16
Lampiran 6
UJI NORMALITAS DAYA LEDAK OTOT LENGAN
F(zi}
NO Xi Zi kurva norma F(zi) s(zi) S(zi) B
1 5.32 -1.88 0.4699 0.0301 | 0.0455 | -0.0154 1
2 571 -1.40 0.4192 0.0808 | 0.0909 | -0.0101 2
3 5.78 -1.32 0.4066 0.0934 | 0.1364 | -0.0430 3
4 5.78 -1.32 0.4066 0.0934 | 0.1818 | -0.0884 4
5 6.15 -0.86 0.3051 0.1949 | 0.2273 | -0.0324 5
6 6.31 -0.66 0.2454 0.2546 | 0.2727 | -0.0181 6
7 6.37 -0.59 0.2224 0.2776 | 0.3182 | -0.0406 7
8 6.61 -0.30 0.1179 0.3821 | 0.3636 | 0.0185 8
9 6.66 -0.23 0.091 0.409 | 0.4091 | -0.0001 9
10 6.73 -0.15 0.0596 0.4404 | 0.4545 | -0.0141 10
11 6.73 -0.15 0.0596 0.4404 | 0.5000 | -0.0596 11
12 6.74 -0.14 0.0557 0.4443 | 0.5455 | -0.1012 12
13 6.97 0.15 0.0596 0.5596 | 0.5909 | -0.0313 13
14 6.97 0.15 0.0596 0.5596 | 0.6364 | -0.0768 14
15 7.38 0.65 0.2422 0.7422 | 0.6818 | 0.0604 15
16 7.38 0.65 0.2422 0.7422 | 0.7273 | 0.0149 16
17 7.65 0.98 0.3365 0.8365 | 0.7727 | 0.0638 17
18 7.65 0.98 0.3365 0.8365 | 0.8182 | 0.0183 18
19 7.71 1.06 0.3554 0.8554 | 0.8636 | -0.0082 19
20 8.02 1.44 0.4251 0.9251 | 0.9091 | 0.0160 20
21 8.03 1.45 0.4265 0.9265 | 0.9545 | -0.0280 21
22 8.05 1.48 0.4306 0.9306 | 1.0000 | -0.0694 22
150.7
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MEAN 6.85
SD 0.81
lo 0.0638 NORMAL
LT 0.19

Dengan n=22dano=0.05didapat kane= 0.19 Karena I (0.0639 < Liapel

(0.19, berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Lampiran 7

UJI NORMALITAS DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI

F(zi}

NO Xi Zi kurva norma| F(zi) s(zi) S(zi) TB
1 96.16 -1.56 0.4406 0.0594 | 0.0455 | 0.0139 1
2 97.75 -1.37 0.4147 0.0853 | 0.0909 | -0.0056 2
3 98.72 -1.25 0.3944 0.1056 | 0.1364 | -0.0308 3
4 100.66 | -1.02 0.3461 0.1539 | 0.1818 | -0.0279 4
5 101.8 -0.89 0.3133 0.1867 | 0.2273 | -0.0406 5
6 102.11 | -0.85 0.3023 0.1977 | 0.2727 | -0.0750 6
7 102.45 | -0.81 0.291 0.209 | 0.3182 | -0.1092 7
8 103.83 | -0.65 0.2422 0.2578 | 0.3636 | -0.1058 8
9 105.12 | -0.50 0.1915 0.3085 | 0.4091 | -0.1006 9
10 105.12 | -0.50 0.1915 0.3085 | 0.4545 | -0.1460 10
11 107.97 | -0.16 0.0636 0.4364 | 0.5000 | -0.0636 11
12 111.12 | 0.21 0.0832 0.5832 | 0.5455 | 0.0377 12
13 111.12 | 0.21 0.0832 0.5832 | 0.5909 | -0.0077 13
14 11459 | 0.62 0.2324 0.7324 | 0.6364 | 0.0960 14
15 11459 | 0.62 0.2324 0.7324 | 0.6818 | 0.0506 15
16 114.77 | 0.64 0.2389 0.7389 | 0.7273 | 0.0116 16
17 114.77 | 0.64 0.2389 0.7389 | 0.7727 | -0.0338 17
18 117.24 | 0.94 0.3264 0.8264 | 0.8182 | 0.0082 18
19 118.59 | 1.10 0.3643 0.8643 | 0.8636 | 0.0007 19
20 118.59 | 1.10 0.3643 0.8643 | 0.9091 | -0.0448 20
21 123.96 | 1.73 0.4582 0.9582 | 0.9545 | 0.0037 21
22 123.96 | 1.73 0.4582 0.9582 | 1.0000 | -0.0418 22
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Jumlah | 2404.99

MEAN | 109.32
SD 8.46
lo 0.0960 NORMAL
LT 0.19

Dengan n=22dana=0.05 didapat {pe= 0.12 Karena l, (0.0960 < Liapel

(0.19, berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusnal.

Lampiran 8

UJI NORMALITAS KOORDINASI MATA TANGAN

NO

10

11

12

13

Xi

10
10
11
11
11
11
12
12
12
12
12
12

12

Zi

-2.05
-2.05
-1.05
-1.05
-1.05
-1.05
-0.05
-0.05
-0.05
-0.05
-0.05
-0.05

-0.05

kurva norma

0.4265
0.4265
0.3643
0.3643
0.3643
0.3643
0.0199
0.0199
0.0199
0.0199
0.0199
0.0199

0.0199

F(zi)

0.0735
0.0735
0.1357
0.1357
0.1357
0.1357
0.4801
0.4801
0.4801
0.5199
0.5199
0.4801

0.4801

s(zi)

0.0455
0.0909
0.1364
0.1818
0.2273
0.2727
0.3182
0.3636
0.4091
0.4545
0.5000
0.5455

0.5909

F(zi)
S(zi)

0.0280
-0.0174
-0.0007
-0.0461
-0.0916
-0.1370
0.1619
0.1165
0.0710
0.0654
0.0199
-0.0654

-0.1108

TB

10

11

12

13




14

15

16

17

18

19

20

21

22

14 13 0.96 0.3315 0.1685 0.6364 -0.4679
15 13 0.96 0.3315 0.8315 0.6818 0.1497
16 13 0.96 0.3315 0.8315 0.7273 0.1042
17 13 0.96 0.3315 0.8315 0.7727 0.0588
18 13 0.96 0.3315 0.8315 0.8182 0.0133
19 13 0.96 0.3315 0.8315 0.8636 -0.0321
20 13 0.96 0.3315 0.8315 0.9091 -0.0776
21 13 0.96 0.3315 0.8315 0.9545 -0.1230
22 13 0.96 0.3315 0.8315 1.0000 -0.1685
JUMLAH 267
MEAN 12.14 NORMAL 0.1619

SD 1.04

Dengan n=22dana=0.05 didapat pe= 0.19 Karena ,(0.1619 < Liapel

(0.19, berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Lampiran 9
UJI NORM ALITAS KETEPATAN SMASH
NO Xi Zi kurva F(zi) s(zi) F(zi}
norma S(zi)
1 16 -1.67 0.4525 0.0475 0.0455 0.0020

2 16 -1.67 0.4525 0.0475 0.0909 -0.0434



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

17

17

17

17

18

18

18

19

19

19

19

19

20

20

20

20

20

21

21

22

JUMLAH 413

MEAN

SD

18.77

1.66

-1.07
-1.07
-1.07
-1.07
-0.47
-0.47
-0.47
0.14
0.14
0.14
0.14
0.14
0.74
0.74
0.74
0.74
0.74
1.34
1.34

1.94

0.3577
0.3577
0.3577
0.3577
0.1808
0.1808
0.1808
0.0557
0.0557
0.0557
0.0557
0.0557
0.2704
0.2704
0.2704
0.2704
0.2704
0.4099
0.4099

0.4708

NORMAL

0.1423

0.1423

0.1423

0.1423

0.3192

0.3192

0.3192

0.4443

0.4443

0.5557

0.5557

0.5557

0.7704

0.7704

0.7704

0.7704

0.7704

0.9099

0.9099

0.9708

0.1364

0.1818

0.2273

0.2727

0.3182

0.3636

0.4091

0.4545

0.5000

0.5455

0.5909

0.6364

0.6818

0.7273

0.7727

0.8182

0.8636

0.9091

0.9545

1.0000

LO

0.0059

-0.0395

-0.0850

-0.1304

0.0010

-0.0444

-0.0899

-0.0102

-0.0557

0.0102

-0.0352

-0.0807

0.0886

0.0431

-0.0023

-0.0478

-0.0932

0.0008

-0.0446

-0.0292

0.0886

79
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Dengan n=22dana=0.05 didapat {pe= 0.19 Karena ,(0.0886 < Liapel

(0.19, berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal

Lampiran 10

Uji Indenpendensi Daya ledak otot lengan Dengan Daya Ledak Otot

Tungkai
NO

1

10
11
12
13
14

15

X1
6.61
7.38
6.73
7.71
6.97
6.73
8.03
6.31
5.71
6.74
8.05
6.37
6.66
5.78

7.65

X2

111.12

98.72

118.59

114.59

111.12

105.12

102.45

101.8

118.59

96.16

100.66

114.77

117.24

114.77

103.83

XP
43.6921
54.4644
45.2929
59.4441
48.5809
45.2929
64.4809
39.8161
32.6041
45.4276
64.8025
40.5769
44.3556
33.4084

58.5225

XZ
12347.654
9745.6384
14063.588
13130.868
12347.654
11050.214
10496.003

10363.24
14063.588
9246.7456
10132.436
13172.153
13745.218
13172.153

10780.669

X1X2

734.5032

728.5536

798.1107

883.4889

774.5064

707.4576

822.6735

642.358

677.1489

648.1184

810.313

731.0849

780.8184

663.3706

794.2995



16 8.02
17 5.78
18 7.38
19 6.97
20 6.15
21 5.32
22 7.65
JUMLAH 150.7
rx1x2 -0.12
Lampiran 11

107.97

114.59

123.96

97.75

102.11

105.12

123.96

2404.99

64.3204

33.4084

54.4644

48.5809

37.8225

28.3024

58.5225

1046.18

11657.521

13130.868

15366.082

9555.0625

10426.452

11050.214

15366.082

865.9194

662.3302

914.8248

681.3175

627.9765

559.2384

948.294

264410.1 16456.706

81

Uji IndenpendensiDaya ledak otot lengandenganKoordinasi Mata Tangan

NO

1

X1
6.61
7.38
6.73
7.71
6.97
6.73

X3 XP Xz X1X3
12 43.6921 144 79.32
10 54.4644 100 73.8

13 452929 169 87.49
11 59.4441 121 84.81
13 48.5809 169 90.61
13 452929 169 87.49



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

JUMLAH 150.7

rx1x3

8.03
6.31
5.71
6.74
8.05
6.37
6.66
5.78
7.65
8.02
5.78
7.38
6.97
6.15
5.32

7.65

0.04

13
13
12
10
12
11
11
12
13
12
13
13
13
12
12

13

267

64.4809

39.8161

32.6041

45.4276

64.8025

40.5769

44.3556

33.4084

58.5225

64.3204

33.4084

54.4644

48.5809

37.8225

28.3024

58.5225

1046.183 3261

169

169

144

100

144

121

121

144

169

144

169

169

169

144

144

169

104.39

82.03

68.52

67.4

96.6

70.07

73.26

69.36

99.45

96.24

75.14

95.94

90.61

73.8

63.84

99.45

1829.62

82



Lampiran 12

Uji Indenpendensi Daya Ledak Otot Tungkai

Mata Tangan

83

dengan Koordinasi

NO X2 X3 XZ X3 X2X3
1 111.12 12 | 12347.65| 144 | 1333.44
2 98.72 10 | 9745.638/ 100 987.2
3 118.59 13 | 14063.59] 169 | 1541.67
4 114.59 11 | 13130.87| 121 | 1260.49
5 111.12 13 | 12347.65| 169 | 1444.56
6 105.12 13 | 11050.21] 169 | 1366.56
7 102.45 13 10496 169 | 1331.85
8 101.8 13 | 10363.24| 169 1323.4
9 118.59 12 | 14063.59| 144 | 1423.08
10 96.16 10 | 9246.746| 100 961.6
11 100.66 12 | 10132.44| 144 | 1207.92
12 114.77 11 | 13172.15] 121 | 1262.47
13 117.24 11 | 13745.22| 121 | 1289.64
14 114.77 12 | 13172.15| 144 | 1377.24
15 103.83 13 | 10780.67| 169 | 1349.79
16 107.97 12 | 11657.52| 144 | 1295.64
17 114.59 13 | 13130.87| 169 | 1489.67
18 123.96 13 | 15366.08] 169 | 1611.48
19 97.75 13 | 9555.063| 169 | 1270.75
20 102.11 12 | 10426.45] 144 | 1225.32
21 105.12 12 | 11050.21| 144 | 1261.44
22 123.96 13 | 15366.08] 169 | 1611.48

JUMLAH 2404.99| 267 |264410.1 3261 | 29226.69
rx2x3 0.22




Lampiran 13

smash

rxy

er

rxy

Uji Hipotesis Pertama Daya ledak otot lengan dengan ketepatan

No X y x12 Y x1ly
1 6.61 18 43.6921| 324 118.98
2 7.38 17 54.4644, 289 125.46
3 6.73 21 45,2929 441 141.33
4 7.71 19 59.4441, 361 146.49
5 6.97 19 48.5809| 361 132.43
6 6.73 19 45,2929 361 127.87
7 8.03 20 64.4809, 400 160.6
8 6.31 20 39.8161, 400 126.2
9 571 18 32.6041| 324 102.78
10 6.74 16 45.4276| 256 107.84
11 8.05 20 64.8025/ 400 161
12 6.37 18 40.5769| 324 114.66
13 6.66 20 44,3556/ 400 133.2
14 5.78 17 33.4084| 289 98.26
15 7.65 20 58.5225| 400 153
16 8.02 22 64.3204| 484 176.44
17 5.78 19 33.4084| 361 109.82
18 7.38 19 54.4644| 361 140.22
19 6.97 17 48.5809| 289 118.49
20 6.15 16 37.8225| 256 98.4
21 5.32 17 28.3024| 289 90.44
22 7.65 21 58.5225| 441 160.65
jumlah 150.7 413 1046.18| 7811 | 2844.56

84



85
Jadi rxy = 055
rhitung = 055> rtabe|: 042

Pengujian signifikansi koefisien korelasi melalui distribusi t:

Dengan U = 0-2 @iferolehanitai dd k 1.72 yaitu dari 1U
atau 0.95 sebagai dk pembilang da2 sebagai Z0) sebagai dk penyebut.
Kriteria pengujian adalah jikaniting > twne, maka H ditolak dan H diterima,
karenathiung (2.92) > tavel (1.72 maka H ditolak dan H diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkesar sumbangan atau
kontribusi variabelDaya ledak otot lengaiiX;) terhadap variabeKetepatan

SmasHY) digunakarr? x 100% = 065° x 100% =29.93%.



Lampiran 14

Uji Hipotesis Kedua. Daya Ledak Otot Tungkai dengn Ketepatan Smash

No X2 y x2 Y X2y
1 111.12 18 12347.65| 324 2000.16
2 98.72 17 9745.638| 289 1678.24
3 118.59 21 14063.59| 441 2490.39
4 114.59 19 13130.87 361 2177.21
5 111.12 19 12347.65 361 2111.28
6 105.12 19 11050.21] 361 1997.28
7 102.45 20 10496 400 2049
8 101.8 20 10363.24| 400 2036
9 118.59 18 14063.59| 324 2134.62
10 96.16 16 9246.746| 256 1538.56
11 100.66 20 10132.44| 400 2013.2
12 114.77 18 13172.15| 324 2065.86
13 117.24 20 13745.22| 400 2344.8
14 114.77 17 13172.15| 289 1951.09
15 103.83 20 10780.67| 400 2076.6
16 107.97 22 11657.52 484 2375.34
17 114.59 19 13130.87 361 2177.21
18 123.96 19 15366.08| 361 2355.24
19 97.75 17 9555.063| 289 1661.75
20 102.11 16 10426.45| 256 1633.76
21 105.12 17 11050.21| 289 1787.04
22 123.96 21 15366.08| 441 2603.16
Jumlah | 2404.99 413 264410.1| 7811 | 45257.79

Jadi rxy = 037

86
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Pengujian signifikansi koefisien korelasi melalui distribusi t:

Dengan U = 0-2 @iferolehanitai dgdk 1.72 yaitu dari 1U
atau 0.95 sebagai dk pembilang dai2 sebagai Z0) sebagai dk penyebut.
Kriteria pengujian adalah jikaniding > tane, Maka H ditolak dan H diterima,
karenatniwng (1.79 > tave (1.72 maka H ditolak dan H diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkesar sumbangan atau
kontribusi variabelDaya Ledak Otot tungkaiX,) terhadap variabeKetepatan

SmasHY) digunakarr? x 100% = 037° x 100% =13.81%.



Lampiran 15
Uji Hipot esis Ketiga. Koordinasi Mata Tangan dengan Ketepatan
Smash
No X3 y xF Y X3y
1 12 18 144 324 216
2 10 17 100 289 170
3 13 21 169 441 273
4 11 19 121 361 209
5 13 19 169 361 247
6 13 19 169 361 247
7 13 20 169 400 260
8 13 20 169 400 260
9 12 18 144 324 216
10 10 16 100 256 160
11 12 20 144 400 240
12 11 18 121 324 198
13 11 20 121 400 220
14 12 17 144 289 204
15 13 20 169 400 260
16 12 22 144 484 264
17 13 19 169 361 247
18 13 19 169 361 247
19 13 17 169 289 221
20 12 16 144 256 192
21 12 17 144 289 204
22 13 21 169 441 273
jumlah 267 413 3261 7811 5028

88
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Jadi rxy = 045

Pengujian signifikansi koefisien korelasi melalui distribusi t:

Dengan U = 0-2 6iferolehanitai dgd k 1.72 yaitu dari 1U
atau 0.95 sebagai dk pembilang dat2 sebagai Z0) sebagai dk penyebut.
Kriteria pengujian adalah jikaniting > twne, maka H ditolak dan H diterima,
karenathiung (2.28 > tapel (1.72 maka H ditolak dan H diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkesar sumbangan atau
kontribusi variabelKoordinasi Mata Tangan(X3) terhadap variabeKetepatan

SmasHY) digunakan?® x 100% = 045° x 100% =20.64%.



Lampiran 16

9C

Persamaan Linear Regresi Sederhaiaya ledak otot lengardan ketepatansmash (X

dan)
No X1 y x1? Y4 x1ly
1 6.61 18 43.6921| 324 118.98
2 7.38 17 54.4644 289 125.46
3 6.73 21 45.2929 441 141.33
4 7.71 19 59.4441 361 146.49
5 6.97 19 48.5809| 361 132.43
6 6.73 19 45.2929| 361 127.87
7 8.03 20 64.4809 400 160.6
8 6.31 20 39.8161 400 126.2
9 571 18 32.6041| 324 102.78
10 6.74 16 45.4276 256 107.84
11 8.05 20 64.8025 400 161
12 6.37 18 40.5769 324 114.66
13 6.66 20 44.3556 400 133.2
14 5.78 17 33.4084 289 98.26
15 7.65 20 58.5225 400 153
16 8.02 22 64.3204| 484 176.44
17 5.78 19 33.4084 361 109.82
18 7.38 19 54.4644 361 140.22
19 6.97 17 48.5809 289 118.49
20 6.15 16 37.8225 256 98.4
21 5.32 17 28.3024 289 90.44
22 7.65 21 58.5225 441 160.65
jumlah 150.70 413 1046.18| 7811 2844.56

Konstanta regresi (a)=

Koefesien regresi (b) =

F =a+ bx
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Konstanta regresi (a)=

Koefesien regresi (b) =
T H.12+1.12X
1. Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi

Besararbesaran Jumlah Kuadrat yang diperlukan dalpengujian

Linearitas dan Keberartian Regresi:

JK (T) = BY?
JK (@) = (BY)°
n
JK (b/a) =b {EXY - (E)_()(EY)}
n
JK(S) = JK (T)- JK(a)- JK(b/a)
JK(G) = E {IZY2 - (BY)? }
Xi ni
JK(TC) = JK(S)- JK(G)
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrat
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK(a) = Jumlah Kuadrat Koefisien (a)
JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah Kuadra®isa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat

JK(T) =7811
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JK (a) = —— =7753.14
JK (bla) = 1.12 { i —}:17.37
JK(S) = 78111 7753.14 17.3% 40.49

JK(G)

ST

Untuk menghitung JK (G) sebaiknya dibuat tabel pembantu sebagai berikut:

Daya
ledak i
otot Uyi2
lengan | Kel Ni | Smash Ovi2 | @i2mi | Qyi)2/ni
5.32 1 1 17 289 289 0
571 2 1 18 324 324 0
5.78 3 2 17 19 650 648 2
6.15 4 1 16 256 256 0
6.31 5 1 20 400 400 0
6.37 6 1 18 324 324.00 0.00
6.61 7 1 18 324 324 0
6.66 8 1 20 400 400 0
6.73 9 2 20 400 400 0
6.74 10 1 21 441 441 0
6.97 11 2 17 19 650 648 2
7.38 12 2 17 19 650 648 2
7.65 13 2 20 21 841 840.5 0.5
7.71 14 1 19 361 361 0
8.02 15 1 22 484 484 0
8.03 16 1 20 400 400 0
8.05 17 1 20 400 400 0
Jumlah 22 jumlah kuadrat galat 6.5
JK (G) =6.50

JK (TC) <40.491 6.05=33.99
Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana

umber
Variasi Dk JK KT Fh ft kesimpulan
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Total 22 7811.00 -
Koefisien(a) 1 7753.14 -
Regresi(b/a) 1 17.37 | 17.37 regresi
signifikan
Sisa 20 40.49 2.02 8.58 4.35 (berarti)
Tuna Cocok] 15 33.99 2.27 Regresi
Galat 5 6.50 1.30 1.74 4.62 linear
a. Pengujian Linearitas Regresi
Uji Linearitas Regresi  : daya ledak otot lengatengan keepatansmash
Rumusan Hipotesis Ho : Regresi linear
Ha : Regresi tidak linear
Statistik Sampel . n=22
k=17
dkpembilang =k-2=15
dkpenyebut =nNn- k = 22| 17 = 5
JK(TC) =33.99
JK(G) =6.50
Distribusi Sampling . Distribusi probabilitas pengujian adalah distribus
Fh =JK(TC)/k-2
JK(G)/rk
Kriteria Pengujian U = 0w0®@nk Ft

Tolak Hojika Fh > F.05)62)nk

Terima Ho, jika Fh < Fdos)k2)mk

Hasil Perhitungan : Fh =JK(TC)/k-2
JK(G)/nk
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Fh =33.9917
6.505
Fh=1.74

Fto.05)a7)9 = 4.62
Jadi Fh 1.74 < Ft (4.62)

Kesimpulan . Regresi Linear

b. Pengujian Keberartian Regresi

Uji Keberartian Regresi : Daya ledak otot lengaterhadagketepatasmash

Rumusan Hipotesis : Ho : Regrestidak berarti

Ha : Regresi berarti

Statistik Sampel . n=22
dKpembilang= 1
dKpenyebut = N2 =20
JK(b/fa) =17.37
JK(S)  =40.49

Distribusi Sampling . Distribusi probabilitas pengujian adalah distribus
Fh =JK(b/a)
JK(S)/rR2
Kriteria Pengujian : U= 0.05 : Fo.os)1)n2)

Tolak Hojika Fh > Ff.0s)1)n2)



Hasil Perhitungan

Kesimpulan
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Terima Ho, jika Fh < Fos)1)m2)

Fh =JK(b/a)
JK(S)/n2

Fh=17.37
40.4920

Fh =8.58

Ft0.05)(1)e0) = 4.35

Jadi Fh 8.59 > Ft(4,35)

Regresi Berarti



Lampiran 17

96

Persamaan Linear Regresi Sederhalaya ledak otot tungkadan KetepatanSmash(>%

dan )

No X2 y x2 Y4 X2y

1 111.12 18 12347.65| 324 2000.16
2 98.72 17 9745.638| 289 1678.24
3 118.59 21 14063.59| 441 2490.39
4 114.59 19 13130.87] 361 2177.21
5 111.12 19 12347.65| 361 2111.28
6 105.12 19 11050.21] 361 1997.28
7 102.45 20 10496 400 2049

8 101.8 20 10363.24| 400 2036
9 118.59 18 14063.59| 324 2134.62
10 96.16 16 9246.746| 256 1538.56
11 100.66 20 10132.44| 400 2013.2
12 114.77 18 13172.15| 324 2065.86
13 117.24 20 13745.22| 400 2344.8
14 114.77 17 13172.15] 289 1951.09
15 103.83 20 10780.67 400 2076.6
16 107.97 22 11657.52| 484 2375.34
17 114.59 19 13130.87 361 2177.21
18 123.96 19 15366.08| 361 2355.24
19 97.75 17 9555.063| 289 1661.75
20 102.11 16 10426.45| 256 1633.76
21 105.12 17 11050.21] 289 1787.04
22 123.96 21 15366.08] 441 2603.16

Jumlah | 2404.99 413 264410.1| 7811 | 45257.79

Konstanta regresi (a)=

Koefesien regresi (b) =

T =a+bx

Konstanta regresi (a)=
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Koefesiemnregresi (b) =

T ¥0.80+0.07X
1. Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi
Besararbesaran Jumlah Kuadrat yang diperlukan dalam pengujian

Linearitas dan Keberartian Regresi:

JK (T) = BY?
K (a) = (BY)’
n

JK (bla) =b {EXY - (,E_XXE_Y)}
n

JK(S) = JK (T)- JK(a)- JK(b/a)
xe = {er- @}
Xi ni
JK(TC) = JK(S)- JK(G)
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrat
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK(a) = Jumlah Kuadrat Koefisien (a)
JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = JumlahKuadrat Galat
JK(T) =7811

JK (@)= — =7753.14



JK (b/a) = 0.07 {

JK(S)

JK(G)

X

AL

T 4} =7.67

78117 7753.14 7.6/~ 50.19
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Untuk menghitung JK (G) sebaiknya dibuat tabel pembantu sebagai berikut:

Daya

ledak )

otot ) ) Wiz
tungkai | Kel | Ni Smash Wi2 | (yi)2/ni | (Wyi)2/ni
96.16 | 1 1 16 256 256 0
97.75 2 1 17 289 289 0
98.72 3 1 17 289 289 0
100.66 | 4 1 20 400 400 0
10180 | 5 1 20 400 400 0
10211 | 6 1 16 256 256.00 0.00
10245 | 7 1 20 400 400.00 0.00
103.83 | 8 1 20 400 400 0
105.12 | 9 2 17 19 650 648 2
107.97 | 10 1 22 484 484 0
11112 | 11 2 18 19 685 684.5 2
11459 | 12 2 19 19 722 722 0
114.77 | 13 2 17 18 613 612.5 0.5
117.24 | 14 1 20 400 400 0.00
118.59 | 15 2 18 21 765 760.5 4.5
123.96 | 16 2 19 21 802 800 2

22 galat 11
JK (G) =11.00

JK (TC) 550.19 11.06- 39.19

Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana

Sumber Dk IK KT Fh
Variasi
Total N x Y x Y
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Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) | Sreg=JIK (b/a) | Seq = IK (b/a)
Sisa n-2 | JK(S) Ssisa= JK(S)IN2 | Sisa= JK(S)/In2
S ¢ = JK (TC)/k | Sc = JK
Tuna Cocok k-2 | JK(TC) 5 (TC)/k-2
Galat nk | JK(G) Sc =JKG)nk | S¢ =JIK(G)/nk
Tabel 3. Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana Y=10.49+0.10X
SV Dk JK KT Fh ft kesimpulan
Total 22 7811.00 -
Koefisien(a) 1 7753.14 -
Regresi(b/a) 1 7.67 7.67 regresi
signifikan
Sisa 20 50.19 251 3.06 | 4.35 (berarti)
Tuna Cocok 14 39.19 2.80 Regresi
Galat 6 11.00 1.83 1.53 | 3.96 linear

a. Pengujian Linearitas Regresi

Uji Linearitas Regresi

Rumusan Hipotesis

Statistik Sampel

. Daya ledak otot tungkai deng&atepatarsmash

Ho : Regresi linear

Ha : Regresi tidak linear

1n=22

k=13
dkpembilang =k-2=11

dkpenyebut =nNn- k = 22| 13 = 9

Distribusi Sampling

JK(TC)
JK(G)

=39.19
=11.00

. Distribusi probabilitas pengujicadalah distribusi F
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Fh =JK(TC)/k-2
IK(G)/rk
Kriteria Pengujian U = 00®@nk Ft
Tolak Hojika Fh > Fo.05)k2)nk

Terima Ho, jika Fh < Fgos)k2)mw)

Hasil Perhitungan : Fh =JK(TC)/k-2
JK(G)/nk

Fh =36.1714
8.836

Fh =1.53

Fto.05)a4(5) = 3:96
Jadi Fh 8.35 < Ft 3.60

Kesimpulan . Regresi Linear

2. Pengujian Keberartian Regresi

Uji Keberartian Regresi : Daya ledak otot tungkai terhadkptepatasmash
Rumusan Hipotesis : Ho : Regresi tidak berarti

Ha : Regresi berarti
Statistik Sampel  n=22

dKpembilang= 1

dKpenyebut = N2 =20

JK(b/a) =7.67
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JK(S)  =50.19

Distribusi Sampling . Distribusi probabilitas pengujian adalah distribus
Fh =JK(b/a)
JK(S)/r2
Kriteria Pengujian : U= 0.05 : Fo.os)1)(n2)

Tolak Hojika Fh > Fo.0s)1)n2)

Terima Ho, jika Fh < Fdos)1)m2)
Hasil Perhitungan . Fh =JK(b/a)
JK(S)/In2

Fh=7.67
50.1920
Fh =3.07

Flo.05)1)e0 = 4.35
Jadi Fh 8.07) < Ft(4,35)

Kesimpulan . Regresi tidalberarti
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Persamaan Linear Regresi Sederhdmrdinasi Mata Tangawlan ketepatan smash

(Xsdany)
no x3 y x3 Y X3y
1 12 18 144 324 216
2 10 17 100 289 170
3 13 21 169 441 273
4 11 19 121 361 209
5 13 19 169 361 247
6 13 19 169 361 247
7 13 20 169 400 260
8 13 20 169 400 260
9 12 18 144 324 216
10 10 16 100 256 160
11 12 20 144 400 240
12 11 18 121 324 198
13 11 20 121 400 220
14 12 17 144 289 204
15 13 20 169 400 260
16 12 22 144 484 264
17 13 19 169 361 247
18 13 19 169 361 247
19 13 17 169 289 221
20 12 16 144 256 192
21 12 17 144 289 204
22 13 21 169 441 273
jumlah | 267 413 | 3261 | 7811 | 5028

Konstanta regresi (a)=

Koefesien regresi (b) =

Y =a+bx

Konstanta regresi (a)=
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Koefesien regresi (b) =
T $53+0.76X
1. Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi

Besararbesaran Jumlah Kuadrat yang diperlukan dalam pengujian

Linearitas dan Keberartian Regresi:

JK (T) = BY?
K (a) = (BY)’
n

JK (bla) =b {EXY - (,E_XXE_Y)}
n

JK(S) = JK (T)- JK(a)- JK(b/a)
JK(G) =E BY*- i’E_Y)Z }
Xi i
JK(TC) = JK(S)- JK(G)
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrat
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK(a) = Jumlah Kuadrat Koefisien (a)
JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = JumlahKuadrat Galat
JK(T) =7811
JK(a)= — =7753.14

JK (bla) = 0.76{ - —}: 11.92



JK(S)

JK(G)

78117 7753.141 11.92= 45.95

Al

104

Untuk menghitung JK (G) sebaiknya dibuat tabel pembantu sebagai berikut:

oyi
Kel | k| Ni|Smash Ovi2 | (Qyi2/ni | (Oyi)2/mi
10.00/1| 2 16 |17 545 544.5| 0.5
11.00{ 2| 5 18 |18/19|20/|22 1893| 1881.8| 11.2
12.00| 3 16 |17|17|18]|20 1558| 1548.8| 9.2
13.0014 10| 17 |19(19(19|19|20(20|20|21|21|3815| 3802.5|125
jumlah
kuadrat
galat 33.4
Tabel regresi sederhana koordinasi mata tangan dengan ketapatin
JK (G) =33.4

JK (TC) 45.95i 33.40=12.55

Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana

\S/:?;’S?r Dk K KT Fh

Total N [xV x ¥

Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)

Regresi (b/a) 1 | JK(b/a) |Sreg=JK(b/a) |Sey =JIK (b/a)
Sisa n2 | JK(S) Ssisa= JK(S)IN2 | Ssisa= JK(S)/R2
Tuna Cocok k-2 | JK(TC) SZTC = JK(TC)ke (S.IZ_EC) /E_gK

Galat nk | JK(G) Sc =JKG)nk |Sc = JIK(G)/nk

Tabel 3. Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana Y=9.53+0.76X




SV Dk JK KT Fh ft kesimpulan
Total 22 7811.00 -

Koefisien(a) 1 7753.14 -

Regresi(b/a)] 1 11.92 | 11.92 regresi

signifikan

Sisa 20 45.95 2.30 5.19 4.35 (berarti)

Tuna Cocok 2 12.55 6.27 Regresi
Galat 18 33.40 1.76 3.38 3.55 linear

2. Pengujian Linearitas Regresi

Uji Linearitas Regresi

Rumusan Hipotesis

Statistik Sampel

Distribusi Sampling

Kriteria Pengujian

U =

. Koordinasi mata tangan dengan ketepataash

Ho : Regresi linear

Ha : Regresiidak linear

tn=22

k=4

dkpembilang =k-2=2

dkpenyebut =n-k=2214=18
JK(TC) =12.55

JK(G)  =33.40

. Distribusi probabilitas pengujian adalah distribus

Fh =JK(TC)/k-2

JK(G)/rk
0 p@mnk  Ft
Tolak Hojika Fh > Fl.os5)k2)nk

Terima Ho, jika Fh < Fdos)k2)mk
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Hasil Perhitungan : Fh =JK(TC)/k-2
JK(G)/nk

Fh =12.552
33.4018

Fh =3.38

Fto.05)0)1g = 3.95
Jadi Fh 8.39 < Ft (3.5

Kesimpulan . linear

3. Pengujian Keberartian Regresi

Uji Keberartian Regresi : Koordinasi mata tangan dengan ketepataash

RumusarHipotesis . Ho : Regresi tidak berarti

Ha : Regresi berarti

Statistik Sampel . n=22
dKpembilang= 1
dKoenyebut = M2 =20
JK(b/a) =11.92
JK(S)  =5.95

Distribusi Sampling . Distribusi probabilitas pengujieadalah distribusi F

Fh =JK(b/a)
JK(S)/r2



Kriteria Pengujian

Hasil Perhitungan

Kesimpulan

U=0.05: Fo.05)1)(n2)
Tolak Hojika Fh > Fo.os)1)n2)

Terima Ho, jika Fh < Fdos)1)n2)

Fh =JK(b/a)
JK(S)/n2

Fh=11.92
45.9520
Fh =5.19

Fto.05)1)12~ 4-35
Jadi Fh 5.19 > Ft(4.35)

Regresi Berarti
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Tabel Kerja Analisis Regresi X23Y

10¢

2

no x1 X2 x3 Y x1 xZ xZ |y x1ly X2y X3y | x1x2 x1x3 x2x3
1 6.61 111.12 12 18 43.6921| 12347.65| 144 324 118.98 2000.16 216 734.5032 79.32 1333.44
2 7.38 98.72 10 17 54.4644 | 9745.638| 100 289 125.46 1678.24 170 728.5536 73.8 987.2
3 6.73 118.59 13 21 45.2929 | 14063.59| 169 441 141.33 2490.39 273 798.1107 87.49 1541.67
4 7.71 114.59 11 19 59.4441| 13130.87| 121 361 146.49 2177.21 209 883.4889 84.81 1260.49
5 6.97 111.12 13 19 48.5809 | 12347.65| 169 361 132.43 2111.28 247 774.5064 90.61 1444.56
6 6.73 105.12 13 19 45.2929| 11050.21| 169 361 127.87 1997.28 247 707.4576 87.49 1366.56
7 8.03 102.45 13 20 64.4809 10496 169 400 160.6 2049 260 822.6735| 104.39 1331.85
8 6.31 101.8 13 20 39.8161| 10363.24| 169 400 126.2 2036 260 642.358 82.03 1323.4
9 5.71 118.59 12 18 32.6041 | 14063.59| 144 324 102.78 2134.62| 216 677.1489 68.52 1423.08
10 6.74 96.16 10 16 45,4276 | 9246.746| 100 256 107.84 1538.56 160 648.1184 67.4 961.6
11 8.05 100.66 12 20 64.8025| 10132.44| 144 400 161 2013.2 240 810.313 96.6 1207.92
12 6.37 114.77 11 18 40.5769 | 13172.15| 121 324 114.66 2065.86 198 731.0849 70.07 1262.47
13 6.66 117.24 11 20 44,3556 | 13745.22| 121 400 133.2 2344.8 220 780.8184 73.26 1289.64
14 5.78 114.77 12 17 33.4084 | 13172.15| 144 289 98.26 1951.09 204 663.3706 69.36 1377.24
15 7.65 103.83 13 20 58.5225| 10780.67| 169 400 153 2076.6 | 260 794.2995 99.45 1349.79
16 8.02 107.97 12 22 64.3204 | 11657.52| 144 484 176.44 2375.34| 264 865.9194 96.24 1295.64
17 5.78 114.59 13 19 33.4084 | 13130.87| 169 361 109.82 2177.21 247 662.3302 75.14 1489.67
18 7.38 123.96 13 19 54.4644 | 15366.08| 169 361 140.22 2355.24 | 247 914.8248 95.94 1611.48
19 6.97 97.75 13 17 48.5809 | 9555.063| 169 289 118.49 1661.75| 221 681.3175 90.61 1270.75
20 6.15 102.11 12 16 37.8225| 10426.45| 144 256 98.4 1633.76 | 192 627.9765 73.8 1225.32
21 5.32 105.12 12 17 28.3024 | 11050.21| 144 289 90.44 1787.04 | 204 559.2384 63.84 1261.44
22 7.65 123.96 13 21 58.5225| 15366.08| 169 441 160.65 2603.16| 273 948.294 99.45 1611.48
jumlah | 150.7 | 2404.99 267 413 | 1046.183| 264410.1| 3261 | 7811 | 2844.56 | 45257.79| 5028 | 16456.7064| 1829.62 | 29226.69
mean 6.85 109.32 | 12.14 | 18.77

Dengan metode skor deviasi diperoleh hasil sebagai berikut:




Sedangkan persamaan Regresi untuk 3 (tiga) Prediktor dapat dilihat

sebagai berikut:
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Y:a'l‘b_|_X1+ b2X2+ b3X3

Korelasi Ganda 3 Prediktor

Y =-425+1.1&;+ 0.07X5,+ 0.59;

Berdasarkan analisis regresi koefisien regresi sebagai berikut :
a=-4.25 b]_ = 1.18 bz = 0.07 b3 = 0.59

Korelasi Ganda 3 Prediktor

by B XY + b B XY + bz E XY
Rzy S e
(123)
EY
(1.18 (15.5] + (0.07) (109.57 + (0.59 (15.69
RPY (128) = =r-mmrmmmemmmem e
57.86
35.33
RY (123) = -----=-mmemmmemmenees
57.86

R% (123= 0.61

Koefisien determinasi = 0.61

Koefisien korelasi ganda tiga prediktoradalah :
RY 129)=8 R% (12)

Ry 122=40.61

RY (123y= 0.78

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda :
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Dengan demikian, persamaan Regresi dapat dilakakalisisnya

Dengan menggunakan k = 3 sebagai dk pembilang darl) 227 37 1 =18
sebagai penyebut, maka dalam distribusi F, nijgikadalah sebes&.16 Jadi
Fhiung (9.41) > FRave (3.16, maka H, ditolak sedangkanH, diterima.
Kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan asegealedak otot
lengan (X3), daya ledak otot tungkaiX;), dankoordinasi mata tanga(Xs)
dengarketepatarsmash(Y). sedangkamesar sumbangan atau kontribusi variabel
(X129 terhadapketepaan smash(Y) digunakanR? x 100% = 061° x 100% =

37.28%.
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Lampiran 20

Penentuan kelas Im&al Skala 5 Daya ledak otot lengan

No x1
1 5.32
2 571
3 5.78
4 5.78
5 6.15
6 6.31
7 6.37
8 6.61
9 6.66
10 6.73
11 6.73
12 6.74
13 6.97
14 6.97
15 7.38
16 7.38
17 7.65
18 7.65
19 7.71
20 8.02
21 8.03
22 8.05
Jumlah | 150.7
Mean 6.85
Sd 0.81
Skala Lima kelas Kategori
interval
Mean-1,5.SD kurang

sekali
<5.63



Mean-0,5. SD

Mean-0,5. SD

Mean + 0,5 . SD

Mean +1,5.SD

ke atas

5.64
6.44

6.45
7.26

7.27-
8.07

>8.08

11¢

kurang

sedang

baik

baik

sekali
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Penentuan Kelas Interval Skala 5 Daya Ledak Otot Tungkai

No X2
1 96.16
2 97.75
3 98.72
4 100.66
5 101.8
6 102.11
7 102.45
8 103.83
9 105.12
10 105.12
11 107.97
12 111.12
13 111.12
14 114.59
15 114.59
16 114.77
17 114.77
18 117.24
19 118.59
20 118.59
21 123.96
22 123.96
Jumlah | 2404.99
Mean 109.32
Sd 8.46

114



Skala Lima

Mean-1,5. SD

Mean-0,5. SD

Mean-0,5. SD

Mean + 0,5 . SD

Mean + 1,5 . SD ke atas

kelas interval

<96.63

96.64105.09

105.10113.55

113.56122.00

122.01

11¢

Kategori

kurang sekali

kurang

sedang

baik

baik sekali
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Penentuan Kelas Inteal Skala 5 Koordinasi Mata Tangan

No X3
1 10
2 10
3 11
4 11
5 11
6 11
7 12
8 12
9 12
10 12
11 12
12 13
13 13
14 13
15 13
16 13
17 13

18 13



19 13
20 13
21 13
22 13
Jumlah 267

Mean 12.14

Sd 1.04
Skala Lima kelas interval Kategori
Mean-1,5. SD <10.58 kurang sekali
Mean-0,5. SD 10.5911.62 kurang
Mean-0,5. SD 11.6312.65 sedang
Mean + 0,5 . SD 12.6613.69 baik

Mean + 1,5 . SD ke atas >13.70 baik sekali



Lampiran 23

Penentuakelas Interval Skala 5 Ketepat&@mash Bolavoli

No Y
1 16
2 16
3 17
4 17
5 17
6 17
7 18
8 18
9 18
10 19
11 19
12 19
13 19
14 19
15 20
16 20
17 20
18 20
19 20
20 21
21 21
22 22
Jumlah 413
Mean 18.77
Sd 1.66

11¢€



Skala Lima

Mean-1,5. SD

Mean-0,5. SD

Mean-0,5. SD

Mean + 0,5 . SD

Mean + 1,5 . SD ke atas

kelasinterval

<16.28

16.2917.94

17.9519.60

19.61-21.26

>21.27

Kategori

kurang sekali

kurang

sedang

baik

baik sekali
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Tabel Daftar Luas di bawah Lengkungan Normal Standate

12C

0

2

3

4

5

6

0.0
0.1
0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
0.7
0.8
0.9
1.0
1.1
1.2
1.3
1.4
15
1.6
1.7
1.8
1.9
2.0
2.1
2.2
2.3
2.4
2.5

0000
0386
0793
1179
1554
1915
2258
2580
2881
3159
3413
4634
3849
4032
4192
4332
4452
4554
4641
4713
4772
4821
4861
4893
4918
4938

0040
0483
0832
1217
1591
1950
2291
2612
2910
3186
3438
3665
3869
4049
4207
4345
4463
4564
4649
4719
4778
4826
4864
4896
4920
4940

0080
0478
0871
1255
1628
1985
2324
2642
2939
3212
3461
3686
3888
4066
4222
4357
4474
4573
4656
4726
4783
4830
4868
4898
4922
4941

0120
0557
0910
1293
1664
2019
2357
2673
2967
3238
3485
3708
3907
4082
4236
4370
4484
4580
4664
4732
4788
4838
4871
4901
4925
4943

0160
0596
0948
1331
1700
2054
2389
2704
2996
3264
2508
3729
3925
4099
4251
4382
4495
4591
4671
4738
4793
4838
4875
4904
4927
4945

0199
0636
0987
1368
1736
2088
2422
2734
3023
3289
3531
3749
3944
4115
4265
4394
4505
4599
4678
4744
4798
4842
4878
4906
4929
4946

0239
0675
1026
1406
1772
2123
2454
2764
3051
3315
3554
3770
3962
4131
4279
4406
4515
4608
4686
4750
4803
4846
4881
4909
4931
4948

0279
0714
1064
1443
1808
2157
2486
2794
3078
3340
3577
3790
3980
4147
4292
4418
4525
4626
4692
4756
4808
4850
4884
4911
4932
4949

0359
0360
1141
1517
1879
2224
2549
2852
3133
3389
3621
3830
4015
4177
4319
4441
4545
4633
4633
4767
4817
4857
4890
4916
4936
4952
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2.6 | 4953 | 4955| 4956 | 4957 | 4959 4960 | 4961 | 4962 | 4963 | 4964
2.7 4965| 4966 | 4967 | 4968 | 4969 | 4970 | 4971 | 4972 | 4973 | 4974
2.8 | 4974 | 4975| 4976 | 4977 | 4977 | 4978 | 4979 | 4979 | 4980 4981
2.9| 4981 | 4982 4982 | 4983 | 4984 | 4984 | 4985 | 4985 | 4986 | 4986
3.0 | 4987 | 4987 | 4987 | 4988 | 4988 | 4989 | 4989 | 4989 | 4990 | 4990
3.1| 4990 | 4991 | 4991 | 4991 | 4992 | 4992 | 4992 | 4992 | 4993 | 4993
3.2| 4993 | 4993 | 4994 | 4994 | 4994 | 4994 | 4994 | 4995 | 4995 | 4995
3.3 | 4995| 4995 4995| 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4997
3.4 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4998
3.5 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998
3.6 | 4998 | 4998 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999
3.7 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999
3.8 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999
3.9 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000

Sumber Theory And Problems of Statistics, Spigel, M.R.,PhD.,Schaum Publishing.,
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Tabel Daftar Nilai Kritis L untuk Uji

Lilliefors
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Ukuran Taraf Nyata

Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163




12¢

20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160

25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142

30 0.184 0.161 0.144 0.136 0.131
>0 | @ | V| VA | A | VA

Sumber:Conover, W.J, Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons,
Inc, 1973
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Lampiran 26
Tabel Harga Kritik Dari ProductMoment
Interval Kepercayaa N Interval Kepercayaa N Interval Kepercayaa
N (1) n n n

95% (2)| 99% (3) . 95% (2) | 99% (3) . 95% (2)| 99% (3)
3 | 0.997 0.999 26 | 0.388 0.4905 | 49 | 0.281 0.364
4 0.950 0.990 27 0.381 0.487 50 | 0.297 0.361
5 | 0.878 0.959 28 | 0.374 0.478 55 | 0.266 0.345
6 | 0.811 0.912 29 | 0.367 0.470 60 | 0.254 0.330
7 0.754 0.874 30 0.361 0.463 65 | 0.244 0.317
8 0.707 0.874 31 0.355 0.456 70 | 0.235 0.306
9 0.666 0.798 32 0.347 0.449 75 | 0.227 0.296
10 | 0.632 0.762 33 0.344 0.442 80 | 0.220 0.286
11 | 0.602 0.735 34 0.339 0.436 85 | 0.213 0.278
12 | 0.576 0.708 35| 0.334 0.430 90 | 0.207 0.270
13 | 0.553 0.684 36 0.329 0.424 95 | 0.202 0.263
14 | 0.532 0.661 37 0.325 0.418 100| 0.195 0.256
15 | 0.514 0.641 38 0.320 0.413 125| 0.176 0.230
16 | 0.497 0.623 39 | 0.316 0.408 150| 0.159 0.210
17 | 0.482 0.606 40 0.312 0.403 175| 0.148 0.194
18 | 0.468 0.590 41 | 0.308 0.396 200| 0.138 0.181




19

20
21

22

0.456

0.444
0433

0.423

0.575

0.561
0.549

0.537

42

43

44

45

0.304

0.301
0.297

0.294

0.393

0.389
0.384

0.380

300

400
500

600

0.113

0.098
0.088

0.080

12¢

0.148

0.128
0.115

0.105




23
24

25

0.413
0.404

0.396

0.526
0.515

0.505

46
47

48

0.291
0.288

0.264

0.276
0.372

0.368

700
800
900

0.074
0.070

0.065

12¢

0.097
0.091

0.085

J=Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r
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Nilai Persentil untuk distribusi t

V =dk

(Bilangan daftar menyatakay) t

\ t 0,995 t 0,99 t o975 toos t o9 toso tors
1 63.660 31.820 12.710 6.314 3.078 1.376 1.000
2 9.925 6.965 4.303 2.920 1.886 1.061 0.816
3 5.841 4.541 3.182 2.353 1.638 0.978 0.765
4 4.604 3.747 2.776 2.132 1.533 0.941 0.741
5 4.032 3.365 2.571 2.015 1.476 0.920 0.727
6 3.707 3.143 2.447 1.943 1.440 0.906 0.718
7 3.499 2.998 2.365 1.895 1.415 0.896 0.711
8 3.355 2.896 2.306 1.860 1.397 0.889 0.706
9 3.250 2.821 2.262 1.833 1.383 0.883 0.703
10 3.169 2.764 2.228 1.812 1.372 0.879 0.700
11 3.106 2.718 2.201 1.796 1.363 0.876 0.697
12 3.055 2.681 2.179 1.782 1.356 0.873 0.695
13 3.012 2.650 2.160 1.771 1.350 0.870 0.694
14 2.977 2.624 2.145 1.761 1.345 0.868 0.692
15 2.947 2.602 2.131 1.753 1.341 0.866 0.691
16 2.921 2.583 2.120 1.746 1.337 0.865 0.690
17 2.898 2.567 2.110 1.740 1.333 0.863 0.689
18 2.878 2.552 2.101 1.734 1.330 0.862 0.688
19 2.861 2.539 2.093 1.729 1.328 0.861 0.688
20 2.845 2.528 2.086 1.725 1.325 0.860 0.687




12¢

21 2.831 2.518 2.080 1.721 1.323 0.859 0.686
22 2.819 2.508 2.074 1.717 1.321 0.858 0.686
23 2.807 2.500 2.069 1.714 1.319 0.858 0.685
24 2.797 2.492 2.064 1.711 1.318 0.857 0.685
25 2.787 2.485 2.060 1.708 1.316 0.856 0.684
26 2.779 2.479 2.056 1.706 1.315 0.856 0.684
27 2.771 2.473 2.052 1.703 1.314 0.855 0.684
28 2.763 2.467 2.048 1.701 1.313 0.855 0.683
29 2.756 2.462 2.045 1.699 1311 0.854 0.683
30 2.750 2.457 2.042 1.697 1.310 0.854 0.683
40 2.704 2.423 2.021 1.684 1.303 0.851 0.681
50 2.678 2.403 2.009 1.676 1.299 0.849 0.679
60 2.660 2.390 2.000 1.671 1.296 0.848 0.679
80 2.639 2.374 1.990 1.664 1.292 0.846 0.678
100 2.626 2.364 1.984 1.660 1.290 0.845 0.677
120 2.617 2.358 1.980 1.658 1.289 0.845 0.677
b 2.576 2.326 1.960 1.645 1.282 0.842 0.674

Sumber: Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher R.A
Yates, F
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 12. Daya ledak otot lengan
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Gambar 13. Vertical Jump
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Gambar 15. SmashNormal
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Gambar 16. Foto Bersama Atlet Bolavoli Putri Klub Smk Negeri 2 Kota
Padang Panjang



KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Kampus UNP Air Tawar Padang Telp. (0751) 7059901

Nomor: 2021 /UN35.3/LT/2017 Padang, 2 Mei 2017
Hal  : Izin Penelitian

Yth. Pelatih Klub Bolavoli Putri SMK Negeri 2
Kota Padang Panjang

Di

Padang Panjang

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Saudara untuk memberi izin melaksanakan Penelitian

Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang :

Nama : Zulmartina
TM/NIM :2013 /1306883
Jurusan/ Prodi : Kepelatihan Olahraga

Tempat Penelitian : SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang

Judu] Penelitian “KONTRIBUSI DAYA LEDAK OTOT LENGAN, OTOT
TUNGKAI DAN KOORDINASI MATA TANGAN TERHADAP
KETEPATAN SMASH ATLET BOLAVOLI PUTRI KLUB SMK
NEGERI 2 KOTA PADANG PANJANG”.

Dilaksanakan : Mei 2017
Demikianlah kami sampaikan atas bantuan dan kerjasama saudara diaturkan terima kasih.

_An=Dekan
.«_;f"" 'Walell Eekanl

Tembusan : Yth.

1. Ketua Jurusan Kepelatihan FIK UNP
2. Yang bersangkutan



PERSATUAN BOLA VOLI SELURUH INDONESIA

( ASOSIATION VOLLY BALL OF INDONESIA )
PENGURUS CABANG KOTA PADANG PANJANG

Nomor : 012/PC-PBVSI/PP/VIII/2016 Padang Panjang, 22 Mei 2017
Lampiran HE
Perihal : Surat Balasan Penelitian Kepada :

Kepada Yth. Dekan Fakultas [Imu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang
Di

Tempat

Dengan Hormat,

Menindak lanjut surat Dekan Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang Nomor
2011 /UN35.3/LT/2017 tentang permohonan izin penelitian di Lapang Bolavoli SMK Negeri 2

Kota Padang Panjang, maka dengan ini kami memberikan izin kepada :

Nama : Zulmartina

Nim/ BP : 1306883 /2013
Jurusan : Kepelatihan
Fakultas : limu Keolahragaan

Untuk mengambil data dan telah melakukan penelitian di Lapang Bolavoli SMK Negeri 2 Kota
Padang Panjang dengan judul “Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan, Daya Ledak Otot
Tungkai,dan Koordinasi Mata TanganTerhadap Ketepatan Smash, pada tanggal 21 -22 mei 2017.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Pelatih

Surya Gunawan,S.Pd
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